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ABSTRAK

Wardani, Kusuma, Dwi. 2012. Penerapan Token Economy untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Sswa Kelas VII A pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak
di Mts Surya Buana Malang. Skripsi, Jurusan: Pendidikan Agama Islam,
Fakultas: Tarbiyah, Universitas Issam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Pembimbing, Mujtahid. M. Ag.

Kata kunci: Token Ekonomi, motivasi belgjar, agidah akhlak.

Motivasi belgjar merupakan suatu hal yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, tanpa adanya motivass maka kinerja setigp individu dalam
melaksanakan segala aktivitasnya tidak akan berjalan dan berhasil secara baik.
Oleh karena itu guru juga berperan aktif dalam proses meningkatkan motivasi
belgar siswa, dengan menggunakan metode token economy guru mencoba
menerapkannya pada bidang studi Aqgidah Akhlak yang dianggap sebagal mata
pelgaran yang tidak menarik oleh siswakelas VII A MTS Surya Buana Malang.

Penerapan metode token economy dalam meningkatkan motivasi belgar
siswakelas VII A pada mata pelgaran Agidah Akhlak MTs Surya Buana Malang
adal ah merupakan metode pembel gjaran dengan pemberian token yang diharapkan
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dan memunculkan perilaku yang
diinginkan. Kendala-kendala yang dihadapi pada saat penerapan metode token
eonomy adalah fasilitas token (tanda) yang diberikan terdiri satu macam sgja yang
mana membuat kondisi psikis anak itu terlalu bergantung dengan token karena
sering diberikan. Untuk mengantisipasi kendala tersebut maka sebaiknya token
yang diberikan jangan hanya satu macam sgja dan tidak sering diberikan pada saat
pembegjaran. Keluaran yang diharapkan tentulah peningkatan motivasi siswa
yang tinggi terhadap pembelgaran Aqgidah Akhlak. Mengingat bahwa pentingnya
mata pelgjaran ini karena berperan penting dalam pembentukan perilaku siswa
sehari-hari dalam lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah dan
dimanapun.

Dari data yang ada di lapangan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
motivas belgjar siswa yang semula nila rata-rata pre test 1,5 meningkat menjadi
2,3 atau sekitar 53% pada siklus 1. Pada siklus |1 lebih meningkat lagi menjadi 2,8
atau sekitar 21% dari nilal rata-rata awal (pre test). Sedangkan peningkatan antara
siklus | ke siklus Il sekitar 21% antarasiklus 11 ke pre test sekitar 87%

XiX



ABSTRAC
Wardani, Kusuma, Dwi. 2012mplementation Of a Token Economy to Improve
Motivation Sudent Class VII A on Ageedah Moral Subject in MTs Surya
Buana Malang.Thesis, Departemen: Islamic Education, Facultybiyah,
State Islamic University Maulana Malik lbrahim Mata Supervisor,
Mujtahid. M. Ag.

Key Words : Token Economy, Learning Motivation, dah morals.

Learning motivation is a very important thing iretlvorld of education,
without the motivation of the performance of eaotividual in carrying out its
activities will not run and managed properly. Tliere, teachers also play an
active role in the process of improving studentstivation, using the token
economy on teacher trying to apply a field of studlyeedah as Morals are
considered uninteresting subjects by students adlegiVll A MTs Surya Buana
Malang.

Application of the method token economy to increstsglents' motivation
VII class A lesson on morality Agidah MTs Surya Baavialang is a method of
learning by giving token that is expected to redinseunwanted behavior and led
to the desired behavior. Constraints encountergthglumplementation of the
method is the facility eonomy token token (sign)aasted consisting of just the
kind of psychological condition which makes it tdependent child with a token
because it is often given. To anticipate these tcaimés then the token should be
given not just one kind only and are not often gia the time of liberation;
teachings. Expected output would have been a higiease in student motivation
towards learning Ageedah Morals. Given the impataof this subject because it
plays an important role in shaping students' beirain the environment of
everyday home and in school and elsewhere.

From the existing data in the field indicates thatincrease in motivation
to study the original value of the average pre-te& increased to 2.3 or
approximately 53% in cycle 1. In the second cyalghler increased to 2.8 or
approximately 21% of the average value of the ahifpre test). While the
increase in the cycle | to cycle Il about 21% betwehe second cycle to about
87% pre-test

XX



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Percepatan arus informasi dalam era globalisasiuntah semua
bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misydnjdan strateginya agar
sesuai dengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan rza®ahingga sistem
pendidikan nasional senantiasa harus dikembangiarasdengan kebutuhan
dan perkembangan yang terjadi baik ditingkat lokasional, maupun global.

Dewasa ini pendidikan Sekolah/Madrasah diartikdoagai pemberian
bekal pengetahuan dan keterampilan kepada andkydidg dapat digunakan
untuk menghadapi hidup dan tantangan masa depamdidi&@n
Sekolah/Madrasah menjadi tumpuan harapan untukt dayncerdaskan
kehidupan bangsa, karena pendidikan yang berlaggsiuSekolah/Madrasah
keberadaannya sengaja, diniati, direncanakan,rdsatlemikian rupa melalui
tata cara dan mekanisme sesuai dengan perundaaggardyang berlaku.

Pada Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 1finT2005
dikatakan bahwa proses pembelajaran pada satudidi@m diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, mewadii peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamfup bagi prakarsa

! MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 3



kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakatatmdan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didfk.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilake&eara sadar
pada setiap individu untuk merubah sikap dari tidaku menjadi tahu
sepanjang hidupnya. Sedangkan proses belajar naengejupakan kegiatan
pokok sekolah yang di dalamnya terjadi proses si®a&kjar dan guru
mengajar dalam konteks interaktif dan terjadi imksr edukatif antara guru
dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalamisdira $aik perubahan pada
tingkat pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilampatasikap. Melalui
proses mengajar tersebut akan dicapai tujuan p&adididak hanya dalam
hal membentuk perubahan tingkah laku dalam dimvajsakan tetapi juga
meningkatkan pengetahuan yang ada dalam diri Siswa.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta detigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belagnbBlajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegpaoses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tatatpembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik, dengan katapembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapgabdiengan baik.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikandewasa ini
adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalases pembelajaran
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampegpikir. Proses

pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemmm@mnak untuk

2 Tim LP3I.Keterampilan Dasar Mengajar (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 28
% Oemar HamalikProses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2001), him. 48



menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk meggjirdan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahariormasi yang diingatnya
ini untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-Bdhirnya ketika
anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintacasa teoritis tetapi mereka
miskin aplikasf*

Selain itu guru seringkali mendapatkan kesulitalardgpembelajaran.
Misalnya, siswa merasa bosan ketika pembelajardangsung karena tidak
ada yang membuat semangat dalam pembelajaran uerséfal ini
menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam kegiatanbpkajaran, apalagi
pada pelajaran yang dianggapnya sulit. Guru mengegaran utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselerggasecara formal di
sekolah. Oleh karena itu, guru harus pandai merstliitegi yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan anak didik agar anak didilasa senang dalam
belajar.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelasAMMTs Surya
Buana Malang bersikap pasif ketika berlangsung pdaydran di kelas.
Selama pembelajaran berlangsung siswa menjadi pgadeyang baik
meskipun terkadang ada beberapa siswa yang aktibmggapi penjelasan
dari guru. Ketika guru menjelaskan materi pelajdtabanyakan mereka ada
yang bermain sendiri dengan teman sebangku, baattarpula siswa yang
tidur di kelas pada saat pembelajaran berlangswmgya sebagian kecil saja

siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru.aRaktdilatar belakangi

* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Perdana Media Group, 2006), him 133



karena siswa kurang diberikan strategi pembelajgamy memadai. Oleh
sebab itu dalam proses pembelajaran di sekolahtutikan kreativitas dan
keaktifan seorang pengajar dalam membuat strateg@jadp mengajar
semenarik mungkin sehingga menimbulkan motivasjhekiswa khususnya
materi agidah akhlak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olabliigpada saat
pembelajaran agidah akhlak berlangsung dapat tiketmhwa dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan metode cereditalsi pada saat
pembelajaran juga tidak membuat siswa untuk lekiifi @alam pembelajaran,
karena kebanyakan dari siswa kurang fokus padarimateg disampaikan
selama pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sel@mm&urang
efektif. Dikatakan kurang efektif karena metode pelajaran ceramah yang
selama ini guru terapkan tidak tepat digunakanndgi@oses pembelajaran
karena kurang memberikan kesempatan kepada sisink aktif khususnya
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajadak ada timbal balik
dan interaksi yang melibatkan guru dan siswa kargmai satu-satunya
sumber belajar di dalam pembelajaran. Selain kuedekfif, metode ceramah
yang selama ini diterapkan oleh guru merupakan deetgang cukup
membosankan.

Selain itu, untuk mengetahui proses pembelajaratabagkhlak secara
langsung, peneliti melakukan observasi kelas beasdengan guru mata

pelajaran agidah akhlak. Dari observasi yang dikakuerdapat permasalaha-



permasalahan. Masalah-masalah yang terdapat datsasppembelajaran di
kelas VII A dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pada saat proses pembelajaran, motivasi siswa dakEmyemukakan
pendapatnya hanya beberapa siswa yang berani daskanakan
menjawab pertanyaan dari guru ketika ditunjuk saja.

2. Pembelajaran masih berlangsung satu arah dalaminhamasih
didominasi oleh guru saja.

Tidak adanya motivasi belajar dalam proses pendrelajdisebabkan
oleh guru yang cenderung masih sering menggunalkaaode ceramah. Hal
ini terlihat ketika peneliti ikut serta dalam preggembelajaran agidah akhlak.
Guru menyampaikan materi sedangkan siswa hanyaengatkan penjelasan
guru. Hanya sedikit siswa yang menjawab pertangaainguru, itupun setelah
mereka ditunjuk oleh guru mata pelajaran. Tidak kegiatan yang harus
mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran, tidakirgraksi antar siswa,
karena semua siswa hanya duduk dan mendengarkan yaatg disampaikan
oleh guru. Dalam hal ini proses pembelajaran yaerdabgsung adalah
teacher center. Guru yang memegang peranan dalam pembelajaragudan
masih mendominasi proses pembelajaran. Bahkanakegtku memberikan
kesempatan untuk bertanya atau mengemukakan péndapeeka tidak
antusias dan cenderung tidak mengajukan pertany#anini karena dalam
pembelajaran mereka tidak berperan aktif akan itb@pya sebagai penerima

informasi.



Swastopo menyatakan bahwa salah satu realita datiiai motivasi
belajar yang dimiliki oleh para siswa adalah kdaktisiswa dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar di kelas, Namun realit@mhngan menunjukkan
bahwa siswa tidak memiliki motivasi belajar yampti?

Motivasi merupakan hal yang penting dalam prosesmbetajaran
karena keberadaannya sangat berarti bagi kegiatiafab Motivasi belajar
pada siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motiviesi tdak adanya
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belagahingga mutu hasil
belajar akan menjadi rendah. Hal tersebut menyetrabiotivasi belajar pada
diri siswa perlu diperkuat terus menefus.

Motivasi belajar yang kurang tidak hanya ditentukaleh faktor
pribadi, tetapi juga faktor lingkungan atau fakéksternal. Bagaimana pun,
penghargaan kelas dapat berguna. Dua penggunaadalgn sebagai insentif
untuk terlibat dalam tugas, yang tujuannya untukngeedalikan perilaku
siswa dan untuk menyampaikan informasi mengenai akgooan untuk
menguasai sesuatu. Ketika penghargaan yang ditawankenyampaikan
informasi mengenai kemampuan untuk menguasai $esupérasaan
kompetensi siswa kemungkinan akan meningkat. Peaguaatau

reinforcement merupakan salah satu faktor eksternal dalam nsitbelajar’

> Swastopo, R. O, (2009Motivasi belajar terhadap mata pelajaran IPS kelas 3 SD Kristen
Ketapang | Jakarta Pusat. (Online) (http://lib.atmajaya.ac.id, diakses tgalgl0 Maret 2012)

6 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Depdikbud, 2006), him 85

" John W. Santroclesikologi pendidikan edisi 3 (Jakarta: Salemba humanika, 2009) him 209



Santrock menyatakan bahwa siswa lebih termotivasuku belajar
ketika menerima penghargaan yang mempunyai nildornmasi, dan
mendapatkan pujian atas hasil belajar.

Reeve mengemukakan bahwa penghargaan yang menkampai
informasi mengenai kemampuan siswa dalam belajpatdmeningkatkan
motivasi intrinsik dengan meningkatkan kompeteissi/a.®

Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti atesolusi dengan
menggunakan salah satu metode yang bisa menumbuh&twvasi belajar
siswa yaitutoken economy. Token economy merupakan salah satu bentuk
penguatar(reinforcement) positif. Token economy adalah suatu sistem dalam
modifikasi perilaku melalui penguatan positif yadmgrasal dari dasaperant
conditioning. Respon dalanoperant conditioning terjadi tanpa didahului
stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oteinforcer. Reinforcer
itu sendiri sesungguhnya adalah stimulus yang damp&ningkatkan
kemungkinan timbulnya sejumlah respon terténtu.

Aisah, Widodo, dan Setyawan mengemukakan baioken economy
merupakan salah satu bentuk penguatan pouiken economy adalah suatu
bentuk modifikasi perilaku melalui penguatan pésyiang didasari oleh
prinsip operant conditioning. Dalam hal ini, penguatan positif dapat berupa
hadiah, penghargaan, dan pujian. Zahera dalam haeiielitiannya
mengemukakan bahwa 66,7% penggunaan hadiah dam pogirupakan salah

satu cara memotivasi siswa.

® ibid
® Syah,Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999) him. 98



Montesinos dan Preciado menyatakan bahvoken economy
merupakan suatu sistem penguatan untuk perilakg giékelola dan diubah.
Seseorang diberikan hadiah atau penguatan untukingkatkan atau
mengurangi perilaku yang diinginkan. Metodeken economy dapat
diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Gdan siswa saling
menyepakati bahwa jika siswa mampu menunjukkan lggeri yang
diinginkan, maka akan mendapatkan token yang dhpsiar dengan hadiah.

Indrijati mengemukakan bahwa metotid&ken economy efektif pada
seluruh tingkat usia. Keunggulan penerajmien economy adalah token dapat
digunakan untuk memperkuat perilaku target dengmera setelah perilaku
target tersebut terbentuk. Siswa diajar berusahagumepulkan token untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Penertgam economy dalam
kelas dapat menarik perhatian siswa, sehingga diéseabelajar lebih lama
dan melakukan kegiatan yang produktif. Hal terseflapat menunjang
kehidupan kelas yang menyenangkan sebagai temlpgrbsehingga transfer
pengetahuan dapat berjalan dengan latfcar.

O’Leary dan Drabmant dalam Djiwandono, menyatakaahwa
program token economy telah sukses mengurangi tingkah laku yang
menyimpang, meningkatkan usaha belajar, dan memgaada pencapaian
prestasi belajar yang lebih tinggi. Hasil peneiiti®ollin, McCandless,
Thomson, dan Brassel juga menunjukkan bahwa peaetagen economy

dapat meningkatkan prestasi belajar dan kecerdasaa SD dan SMP. Skor

19 |ndrijati. H, Efektifitas Metode Modifikasi Perilaku Token Economy dalam Proses Belajar
Mengajar di Kelas, Jurnal Psikologi harian, 4 (1), him. 43



tes yang diperoleh siswa lebih tinggi dibandingksitor yang diperoleh
sebelumnya. Siswa menunjukkan tingkah laku yangipdan menggunakan
waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas abkol

Penelitian tentang metodmken economy sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Diantaranya yang telah dilakukan oletitaA A’'isah yang
meneliti tentang “Pengaruh Penerapan Metode MadifikPerilaku Token
Economy Terhadap Regulasi Diri Siswa Peserta Malajdan Matematika”.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ada pedsedyang signifikan antara
regulasi diri siswa yang mendapat perlakuan maakiikperilaku token
economy (kelompok eksperimen) dengan regulasi diri siswagydidak
mendapat perlakuatoken economy (kelompok kontrol). Perbedaan yang
signifikan ini menunjukkan bahwa perlakuan modisikgerilaku token
economy dapat meningkatan regulasi diri siswa yaitu sisvesepta mata
pelajaran matematika di SDN Srondol 02 Banyumahik.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peénefidorong untuk
meneliti tentang “Penerapan Metode Pembelajdic@n Economy Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl A dal Mata Pelajaran
Aqgidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang “.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipapadkaatas, maka

dapat di ambil rumusan masalah sebagai berikut :

! Aisah, N., Widodo, P, B., & Setyawan, Pengaruhepapan metode modifikasi perilaku token
economy terhadap regulasi diri siswa peserta melajgsgan matematika, (2009)Jurnal
psikologi, 2 (1).
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1. Bagaimana penerapan metode pembelajataken economy dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII A padata pelajaran
Aqgidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang?

2. Apakah kendala dari penerapan metode pembelajakam economy bagi
motivasi belajar siswa kelas VIl A pada mata petajaAgidah Akhlak di
MTs Surya Buana Malang?

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendaterppan metode
pembelajararioken economy dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII A pada mata pelajaran Agidah Akhlak di $4%urya Buana
Malang?

C. Tujuan Pendlitian
Dari latar belakang masalah dan perumusan masalaas, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pgarbeldoken
economy dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelak A/lpada
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Surya Buanaavigl

2. Untuk mengetahui kendala dari penerapan metode glajakantoken
economy dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelak A/lpada
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Surya Buanaavigl

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mesgatandala
penerapan penerapan metode pembelajataken economy dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII A padata pelajaran

Agidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang.
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D. Manfaat Penélitian

Secara umum manfaat yang diperoleh dari penelitiaadalah dapat
menekan biaya yang sekecil mungkin dalam melakybamelitian dalam
bidang pendidikan, karena dengan PTK tidak memanukampel dalam
jumlah besar, analisis data secara kualitatif, garu sebagai peneliti juga
bertindak sebagai instrumen dalam pengumpul dahingga diperlukan
biaya yang lebih murah dibandingkan dengan peaeliformal*® Secara
khusus PTK dapat memberikan manfaat bagi :
1. Bagi Guru (Peneliti)

Dengan dilaksanakannya PTK maka guru sebagai pesediikit
demi sedikit mengetahui strategi, media maupuntegfrgpembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selagunw dapat menyadari
bahwa alam penciptaan kondisi pembelajaran selangyasaan strateqi,
strategi dan media juga diperlukan kreatifitas yéinggi sehingga apa
yang diterapkan sesuai dengan tingkat kemampuava syging sedang
belajar.

2. Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya PTK akan sangat membanta sisng
bermasalah atau mengalami kesulitan belajar. Dergkamya tindakan
yang baru dari guru akan memungkinkan siswa terfbaara aktif dalam

proses belajar mengajar, mengembangkan daya reatar mampu untuk

12 \Wahidmurni,Penelitian Tindakan Kelas dari Teori Menuju Praktek (Malang: UM PRESS,
2008), hal. 16-17
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berfikir yang lebih kreatif, sehingga siswa termasi untuk mengikuti
proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah/Madrasah
Bagi sekolah hasil PTK sangat bermanfaat dalamkeapgrbaikan
sistem pembelajaran. Dan bagi guru yang lain hasilelitian dapat
digunakan sebagai referensi dalam memilih dan rapkan suatu strategi,
startegi atau media yang sesuai dengan tujuan pajaae.
E. Batasan Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Batasan Istilah
Untuk memperjelas dari istilah-istilah dalam judskripsi ini,
penulis memberikan batasan istilah sebagai berikut:
a. Penerapan
Aktivitas pemberian tindakan terhadap individu atalompok
untuk tujuan tertentu.
b. Metode Pembelajararoken Economy
Token economy dalam modifikasi tingkah laku menujukan pada
pemakaian benda, sebagi penguatan atau ganjargkalinlaku
spesifik, benda itu kemudian diganti dengan penggaryang
mempunyai nilai atau suatu pilihan dari sejumlahgggnjaran.
c. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah suatu kegiatan guru yanggaedung

arti membangkitkan, memberi kekuatan, dan mengarahingkah
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laku yang diinginkan serta dianggap serta dianggfaktif jika dapat
memberikan unsur emosi dalam belajar
2. Ruang Lingkup Pendlitian
Pembahasan penelitian tidak lepas dari ruang lipglambahasan.

Hal ini untuk menghindari kekaburan dan kesimpangsi dalam

pembahasan, sehingga dapat mengarah kepada pdkaéabayang ingin

dicapai.
Adapun ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah:

a. Penelitian ini membahas tentang penerapan metodebgiajaran
token economy yang diterapkan pada mata pelajaran Agidah Akdiak
kelas VII A MTs Surya Buana Malang.

b. Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode pejatzaitoken
economy yang diterapkan pada mata pelajaran Agidah Akdidielas
VIl A MTs Surya Buana Malang dan upaya yang dilakukuntuk
mengatasinya.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeteniang isi
skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalantesmatika pembahasan di
bawah ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjedam bab, antara lain :
BAB | Pendahuluan
Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakangnusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesiaghiéan, batasan



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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istilah dan ruang lingkup penelitian serta sistékaapenulisan

skripsi.

Kajian Teori, pada bab ini akan diuraikantang :

A. Tinjauan tentang Metoddoken Economy meliputi Konsep
Dasar MetodeToken Economy meliputi Pengertian Metode
Token Economy, Aspek-Aspek Metode Token Economy.

B. Tinjauan tentang Motivasi Belajar yang Meliputi Bertian
Motivasi Belajar, Jenis-Jenis Motivasi, Fungsi Masi,
Prinsip Motivasi dan Cara Menumbuhkan Motivasi.

Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang Desain dan Jenis Penelitidehadiran

Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data dan JBais, Instrumen

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Pengecekanbd&den

Data, dan Tahapan penelitian.

Hasil Penelitian

Bab ini berisi tentang latar belakang objek peraglitpaparan data

yang meliputi observasi sebelum tindakan, pre tet, hasil pre

test. Siklus | sampai siklus Il yang meliputi renaatindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam bab ini berisi penjelasan dari hasil hasiighiian tentang

proses pembelajaran Agidah Akhlak setelah diterakegtode

Token Economy pada siswa kelas VII A di MTs Surya Buana



BAB VI
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Malang meliputi rencana tindakan, pelaksanaan kiala
observasi, refleksi, serta kendala dihadapi danyaipdalam
mengatasinya.

Penutup

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang bésisiang
kesimpulan terhadap pembahasan data-data yang delahlisi

dan saransaran sebagai bahan pertimbangan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Metode Token Economy
1. Konsep Dasar Token Economy

Pada hakekatnya manusia memiliki berbagai dimessidkhusiaan
baik sosial maupun emosional, maka manusia memdifat untuk
berkerja sebagi individu yang mandiri. Dasar tirighaku itu tertib dan
cermat, dengan hukuman tingkah laku yang ditanighi sikap membatasi
metode, prosedur data yang diamati. Manusia mengbl@zenderungan
positif dan negatif yang sama, dengan dasar dikadn ditentukan oleh
lingkungan sosial dan budaya yang dipelajari.

Skinner berpandangan bahwa manusia dibentuk ahbgiungan.
Manusia lahir dengan potensi yang bisa dikembangkanah mana saja.
Sedangkan menurbehaviorismedalah bahwa tingkah laku sepenuhnya
ditentukan oleh aturan-aturan, bisa diramalkandilendalikan:

Token ekonomgdalah sistem perlakuan kepada tiap individu untuk
mendapatkan bukti target perilaku setelah mengukapulsejumlah

prilaku tertentu sehingga mencapai kondisi yangamipkan. Contoh

13 Fathinah. Kartika Nur dan Farazaitemahaman Tingkah LaKiogyakarta: Rineka Cipta,
2003 ) him. 72

16
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seperti pada lembar bukti prestasi. Siswa mendapdikkti dalam bentuk
rewads atau hadiah dari pekerjaan yang dapat dikanpya™*

Token Economymerupakakan sistem perlakuan pemberian
penghargaan kepada siswa yang diwujudkan secanaal.vigoken
Economyadalah usaha mengembangkan prilaku sesuai derjgan tang
diharapkan melalui penggunaan penghargaan. Setdipidu mendapat
penghargaan setelah menunjukan prilaku yang dikamap Hadiah
dikumpul selanjutnya setelah hadiah terkumpul ditukdengan
penghargaan yang bermakna.

Menurut Wallin (1991),Token Economyang diberikan kepada
siswa merupakan dukungan sekunder untuk mempeskizsana belajar
supaya lebih kondusif. Oleh karena itu, penghargharus menjadi
rangsangan yang netral atau tidak berpihak. Sisgriompetisi untuk
memperolehnya dengan cara mengumpulkan token sabdayyaknya
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahWwaken economy
adalah sistem perlakuan kepada tiap individu umt@ndapatkan bukti
target perilaku setelah mengumpulkan sejumlah kurikertentu sehingga
mencapai kondisi yang diharapkan, dengan cara Ekubgendapat

penghargaan setelah menunjukan prilaku yang dikanap Hadiah

14 JasonPositive Behaviour Support and Functional Assesptent Clearinghouse on
Disabilities an Gifted Education Rest@nttp://www. Ericdigest.org/2000-2/positive.htm) diakses
tanggal 30 April 2012

'3 bid.
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dikumpul selanjutnya setelah hadiah terkumpul ditukdengan
penghargaan yang bermakna.
2. Pengertian Metode Token Economy

Token econommyerupakan salah satu contoh dari perkuatan yang
eksterinsik, yang menjadikan orang-orang melakuls@suatu untuk
meraih “pemikat diujung tongkat®

Teknik TokenEconomy(Tabungan Kepingan) merupakan suatu
wujud modifaksi perilaku yang dirancang untuk meketkan perilaku
yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidédkginkan dengan
pemakaiariokens(tanda-tanda). Individu akan meneritnkendengan
cepat setelah menunjukan perilaku yang diinginkakenyang telah
terkumpul dan dapat ditukarkan dengan sesuatu ol penuh arti”.

Definisi laintoken economgtabungan kepingan) adalah salah satu
teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian &apingan (atau satu
tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap saiusdételah perilaku
sasaran muncal.

Pengertiaioken economglalam  modifikasi  tingkah laku
menujukan pada pemakaian benda, sebagi penguatagatjaran tingkah
laku spesifik, benda itu kemudian diganti dengamggenjar yang
mempunyai nilai atau suatu pilihan dari sejumlahgognjarart®

Berdasarkan definisi mengenai pengert@en economiersebut

diatas, dapat disimpulkan bahteken economgtau tabungan kepingan

16 Corey. G Teori dan Praktek Konseling dan TergBiandung: Refika aditama, 2005) him. 222
" Hadi. P Modifikasi Perilaku(Jakarta: Depdiknas, 2003) him. 174
18 Mappiare. AKamus Istilah Konseling dan Terafdiakarta: Rajawali Press, 2006) him. 336
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merupakan suatu wujud modifikasi perilaku yang riiemng untuk
meningkatkan perilaku yang diinginkan dengan pemaakaken(tanda-
tanda). Individu akan menerima token cepat setatmpetunjukkan
perilaku yang diinginkan muncul.
3. Aspek-Aspek Metode Token Economy
Dalam teknik token economy terdapat beberapa adisekamnya
menurut Eko, yaitu sebagai beriktit :
a. Tokens
Semua hal yang dapat dihitung dan dilihat dapatirgigan
sebagaitokens Tokengdiutamakan yang disukai, menarik, mudah
untuk dibawa atau dibagikan, dan juga sulit untupaldukan.
Biasanya mengunakan materi termaship poker stiker, objek
jumlah, kelereng atau uang mainan. Ketika indivithmpilkan
perilaku yang diinginkan, dia dengan segera dibsgjumlah
tokens Tokendidak memiliki nilai berarti. Namutokenskemudian
dikumpulkan dan dipertukarkan untuk suatu objekgyaenuh arti,
kehormatan-kehormatan atau aktivitas. Individu jugdapat
kehilangartokens karena menunjukkan perilaku yang tidak
diinginkan.
b. Suatu Target Perilaku Jelas dan Nyata
Individu yang mengambil bagian disuatken economgeriu

untuk mengetahui apa yang mereka harus lakukan yaupa

19 Ekonomi Token, Tips Mendidik Anak Kreatif (httekio13.wordpress.com/2008/05/18
ekonomi-token-tips-mendidik-anak-kratif/) diakseslp tanggal 18 Januari 2012
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menerimaokenperilaku yang tidak diinginkan dan yang diinginkan
dijelaskan sebelum waktu yang ditetapkan.

Banyaknyaokendiberikan atau yang diambil untuk masing-
masing perilaku tertentu juga ditetapkan dan dij@da sebelumnya.
. Motif PenguatanBack-Up Reinforcement

Motivasi penguat adalah objek yang penuh arti, kelatan-
kehormatan atau individu menerima aktivitas sebggaitukaran
dengartokenyang mereka terima. Sudtken economyang
dirancang akan baik dengan penggunakan motif-npetifguat yang
dipilih oleh individu sendiri dibanding oleh yangpiihkan.
. Suatu Sistem yang digunakan untuk Menukakens

Perlu waktu dan tempat untuk menukarkan motif-motif
penguatToken menghargai dari tiap motif penguat ditentukan
didasarkan pada nilai keuangan, permintaan ata taitbaik. Jika
nilai tokendiatur atau ditetapkan terlalu rendah, maka imldivaikan
lebih sedikit yang termotivasi untuk mendapatkéien Dan
sebaliknya, jika nilai itu diatur terlalu tinggi dividu akan merasa

takut atau ragu dalam mendapatkaken

. Suatu Sistem untuk Merekam data

Sebeluntreatmentdimulai, informasi (data umum)
dikumpulkan tentang masing-masing perilaku yan@kdikan oleh
individu. Perubahan perilaku kemudian direkam didam data

seharian. Informasi ini digunakan untuk mengukun&gian individu
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dan efektifitas datioken economylnformasi mengenai pertukaran
daritokenjuga perlu untuk direkam atau dicatat.

f. Implementasi Konsisten$ioken Economgleh Staf

Dalam suatu prosdeken economyntuk berhasil, semua

fasilitator yang dilibatkan harus memberi penghanggerilaku-
perilaku yang sama, mengunakan jumlah yang sesaaio#en
menghindari motif penguat dibagikan dengan bebasn da
mencegatiokendari pemalsuan, mencuri atau diperoleh secar& tida
adil. Tanggung jawab staf dan ketentuan-ketentutoken
economyharus dijelaskan disuatu manual dan tertulis.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpbiahwa
aspek-aspek dalam teknidken economgneliputitoken suatu target
perilaku yang jelas, motif-motif penguat, suatuteys yang digunakan
untuk menukar token, suatu system untuk merekama, dafan
implementasi konsistengiken economgleh staf.

4. Teknik Mengunakan Token Economy
Menurut Eko, ada beberapa langkah-langkah dndatelakukan
metode pembelajaran yaitu sebagai berikut :
a. Mengenali Tingkah Laku
Mengenali dengan jelas tingkah laku yang akan dhiudsngan
ekonomi token. Token ekonomi dengan sukses mempdmrga

akademik, perilaku sosial dan kemampuan di kelasfinBikan

2% ibid
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perilaku tersebut secara spesifik, dapat diamabsdosable) dan
terukur supaya dapat menjaga konsistensi dalamemmgitasinya.
Memulai Token

Untuk memulai token perhatikan jenis token yang naka
dipakai. Banyak benda yang dapat dipakai sebaganidkita dapat
menggunakan uang mainan, kelereng, stempel, kacatigker dan
berbagai benda lain. Apabila anda mengahadapi yavad lebih kecil
perhatikan keamanan token supaya tidak tidak tegadk menelan
token atau memasukan dalam hidung atau telingaaraakia perlu
menggunakan objek yang dapat ditempel sepertirsakau kertas
lem. Yang perlu diingat dalam memilih token yaitwdah untuk
dihitung, sulit untuk dipalsukan dan aman untukudakanPemberian
pengukuhan terus menerus dan konsisten akan mezppérc
peningkatan perilaku sasaran, waktu pemberian gapinperlu
diperhatikan, karena bila mundur atau maju cukapalantensitasnya
program akan berkurang.
Pilih Penguat/Hadiah yang Ditukar dengan Tokenr{fecer)

Kemudian kita dapat memilih hadiah yang dapat @ituk
dengan token yang telah dkumpulkan. Hadiah iniktidarlu mahal,
uang saku tambahan mungkin atau bisa digunakaratadabktu
santai/ istimewa grivilage). Misalnya dengan memberikan atau
membuatkan makanan kesukaan atau boleh menonton kesukaan

di tivi.
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d. Hitung Berapa Nilai Token untuk Suatu Perilaku
Kemudian anda perlu mengatur berapa nilai tokeokustiatu
perilaku yang diinginkan. Misalnya saja apabilakdias yaitu tidak
terlambat berharga 1 token, mengangkat tangan wsabbkertanya
bernilai 1 token, atau mengerjakan PR bernilai Remo dapat
mengerjakan semua soal bernilai 5 token. Apabitakuorang tua di
rumah misalnya membantu membuang sampah bernil&oken,
membereskan tempat tidur bernilai 3 Token.
Anda dapat pula menerapkan apabila murid/ anak njekan
perilaku yang negatif anda dapat mengambil sejunilatebagian
token sebagai bentysunishmentNamun anda harus memperhatikan
perilaku apa yang jelas untuk dijadikan patokaragabhukuman.
e. Berapa Harga untuk hadiah yang akan Ditukar defg&en
Anda juga perlu mengatur berapa harga hadiah yapatd
ditukar dengan jumlah token. misalnya saja 100 riatapat ditukar
dengan uang saku tambahan sejumlah Rp. 5000, noendii
kesukaan senilai 10 token, main game di komputetok@n. anda
perlu mengatur dan menjaga konsistensinya.
f. Buatlah Bank Token
Anda perlu mengorganisasikan token untuk anak daddu
anak-anak anda. Anda perlu mencatat atau mengsegdkannya
sehingga teratur, oleh karena itu anda membututBamk Token.

Bank Token dapat berbentuk Toples untuk token ymergpa kancing,
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kelereng, atau hal lain yang tidak dapat ditemp&a pula berupa
papan/ kertas yang dapat ditempel bisa pula paparstehingga dapat
leluasa mengganti jumlah token. supaya menghinaemirangan dari
anak didik bank token perlu ditempatkan di tem@aigydapat terlihat
oleh semua anak.

Tentukan Kapan Waktu Menukar Token

Menentukan kapan waktu untuk menukar token yangtsud
dikumpulkan anak-anak. Anda perlu membuat kesepakdengan
anak-anak kapan mereka dapat menukarkan tokenaséeakala.
Jodohkan Pemberian Kepingan dengan Pengukuhan Bositf

Bila aktivitas atau tindakan sosial positif teldilketif sebagai
pengukuh, tentu salah satu tujuan yang harus dicaadéam
penggunaan kepingan adalah agar subyek dapat tehpidlari
pengukuhan kepingan kepengukuhan sosial.

Berdasarkan pendapat diatas sebagi acuan dalaksapedtan
penelitian, langkah-langkah yang ditempuh pendkiiam penerapan
teknik token economy, meliputi :

a) Langkah Pertama
Memilih jenis token yang akan digunakan, yaitu yang
mudah untuk dihitung, sulit untuk dipalsukan danaamuntuk
digunakan dalam penelitian ini adalah kata-kata iarat dan

dipojok kiri atas ada inisial setiap subyek pereatit
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b) Langkah Kedua
Memilih penguat atau hadiah yang ditukar dengarerpk
hadiah disesuaikan dengan hobi masing-masing sybseé&litian
dan sesuai kesepakatan bersama.
c) Langkah Ketiga
Menghitung beberapa nilai token untuk suatu peuilgéng
diinginkan, dalam penelitian ini bertanya pada gientang materi
pelajaran yang tidak dipahami 1 token, menjawalbapgaan dari
guru maupun teman 2 token, menanggapi pertanyaanataban
guru maupun teman 2 token dan bersedian maju kandkglas
ketika guru meminta performance (tampil) terkaitanaelajaran 2
token.
d) Langkah Keempat
Membuat bank atau mengorganisasikan token sehingga
teratur dan supaya menghindari kecurangan dariekupgnelitan.
Dalam penelitian ini peneliti membuat papan darrtde dan
subyek peneliti dapat menukarkan sesudah tindakhus gl.
Tekniktoken economgnerupakan salah satu teknik yang dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah, dimanaa sis
mendapatkatokenuntuk pekerjaan akademik dan tingkah laku positif
dikelas.Tokendapat diubah angkaheck kartu, mainan yang berbentuk

uang atau apa saja yang mudah diidentifikasi selmaidja siswa. Secara
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periodik siswa menukarkatokenyang telah mereka dapat untuk beberapa
hadiah yang mereka inginkan.

Dalam penelitian ini difokuskan adalah peningkataiotivasi
belajar siswa, selama setahun semua guru menguriakaik tersebut
dalam kelas. Siswa diberikan tokens untuk tingledtu Ipositif dalam hal
ini adalah kartu hadiah. Hasil dari program ini labasiswa yang ada
dalam proyek menunjukkan perbaikan besar dalam tgsiesdan
kecerdasan siswa.

Setiap siswa yang terlibat dalam program token
economy mempunyai bukti yang dapat dilihat dari &gmn yang dibuat
dalam bantuan token yang dapat dihitung setiap nymri Sehingga
mempunyai beberapa kontrol dalam mengatasi hidugkaedan bahwa
tingkah laku mereka pasti secara relatif mempunkainsekuen
ketergantungan. Mereka juga dapat belajar bebepagaran tentang
kenyataan dari sistem ekonomi kita, yaitu agar megniph hadiah, orang
harus berusaha untuk mendapatkannya.

Dalam penerapan peneliti tidak bisa berdiri sendigtapi
membutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak, dadaeditian ini guru
pembimbing selaku guru mata pelajaran, teman sejalaa peneliti
sendiri. Sebelum diterapkan teknik ini semua piligklaskan tentang

prosedur, teknik dan aturan-aturan dalam teknikriadconomy.
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B. Tinjauan tentang Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dagliattikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yanghyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dajiamati secara langsung,
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lalkymerupa rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatgkath laku
tertentu?

Sedangkan pengertian motivasi secara terminoldgh isemua
gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakararded tujuan tertentu
dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke tajahn tersebut.
Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasariatatnal dan intensif
di luar dari individu atau hadiah.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, motivasi adalahtsyzendorong
yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dakmuk aktivitas
nyata untuk mencapai tujuan tertefituMenurut Ngalim Purwanto,
motivasi adalah suatu usaha disadari untuk mempeamgangkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertimdalakukan sesuatu,
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertéhtu.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapatpdikan

bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang tinateth adanya

2L |sbandi Rukminto AdiPsikologi, Pekerjaan Sosial, dan llmu Kesejahter&osial: Dasar-
Dasar Pemikirarn(Jakarta: Gravindo Persada, 1994), him. 154

22 John M. Echols Hasan ¥amus Inggris Indonesi@akarta: Gramedia, 1989), him. 87.

3 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 114

24 M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikatfBandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 1
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rangsangan dari dalam maupun dari luar sehinggeisseyy berkeinginan

untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivieaeritu lebih baik

dari keadaan sebelumnya. Dengan sasaran sebaigai:ber

a. mendorong manusia untuk melakukan aktivitas yadgsdirkan pada
pemenuhan kebutuhan,

b. menentukan arah tujuan yang hendak dicapai,

c. menentukan perbuatan yang harus dilakukan.

Dalam pembahasan disini, yang penulis maksudkanlalada
motivasi dalam belajar. Untuk itu sebelum mengumaiknotivasi belajar,
maka terlebih dahulu diuraikan tentang balajar. aigh ini penulis
kemukakan beberapa pendapat tentang pengertigarbskbagai berikut:
a. Menurut W.S. Winkel

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukdivida untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang barcars

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu d@ndisi dalam
interaksi dengan lingkungann$a.

b. Menurut Syaiful Bahri Djamarah,

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga umiekperoleh suatu
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivddlam interaksi
dengan lingkungannya yang mencakup kognitif, afekdan
psikomotor?®

c. Sedangkan menurut Muhibbin Syah,

Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkahiralividu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan ksierdengan
lingkungan yang melibatkan proses kogrffif.

% Aliyah Azhari, Psikologi PendidikarfSemarang: PT Dina Utama, 1995), him. 38
%6 Syaiful Bahri Djamarahpp.cit, him. 13
2" Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 68
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Dari beberapa beberapa definisi tentang belajarsapatas dapat
disimpulkan sebagai berikut: Belajar adalah prgsesibahan perilaku
seseorang berdasarkan interaksi antara individulidgkungannya yang
dilakukan secara formal, informal dan nonformal. riD@engertian
motivasi dan belajar diatas, maka selanjutnya a#ldrahas tentang
motivasi belajar.

H. Mulyadi memberikan definisi motivasi belajar aghi berikut:
Motivasi belajar adalah membangkitkan dan memberikah dorongan
yang menyebabkan inidvidu melakukan perbuatan défajSedangkan
Samidjo memberikan definisi motivasi belajar adddahbagai usaha yang
dilakukan oleh seseorang dalam proses perkembay@arang meliputi
maksud, tekad, hasrat, kemauan, kehendak, citalaitasebagainya untuk
mencapai tujuaf’

Jadi dapat disimpulkan pengertian dari motivasajaelitu sendiri
adalah dorongan internal dan eksternal pada sismesyang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah lakukumencapai tujuan.
Sedangkan motivasi mengemukakan pendapat adalabngior yang
terdapat dalam diri siswa untuk mengemukakan petdamemberi
tanggapan, bertanya maupun menjawab pertanyaan padaes

pembelajaran berlangsung.

2 Mulyadi, Psikologi PendidikarfMalang: Biro limiah. FT.IAIN Sunan Ampel, 1991)nh 87.
%9 Samidjo dan Sri MardianBimbingan Belajar dalam Rangka Penerapan Sistem @&®dung:
Amico, 1985), him. 10
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2. JenisjenisMotivas
Berbicara tentang macam-macam atau jenis-jenis vasatiini
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Denganildan, motivasi atau
motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivas dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif-motif bawaan adalah fmoti
yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada targipelajari,
misalnya: dorongan untuk minum, bekerja, istiratlat) lain-lain.
2) Motif yang dipelajari
Motif yang dipelajari maksudnya motif yang timbwrkna
dipelajari, contohnya dorongan untuk belajar suzdbang ilmu
pengetahuan, motif untuk mengajar sesuatu dalanyarssat.
Motif-motif ini sering kali disebut dengan motif-itiio yang
diisyaratkan secara sosial.
Jenis-jenis motif ini antara lain:
a) Cognitive Motives
Motif ini menunjukkan pada gejala intrinsik yakni
menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individyehg
berada di dalam diri manusia dan biasanya berwpijoses dan
produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sanganer
dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yangsalian

dengan pengembangan intelektual.
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b) Self-expresion
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manus
Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedahut
mengapa dan bagaimana sesuatu ini terjadi, tatgpimampu
membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan
kreatifitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal inisesgang
memiliki keinginan untuk aktualisasi diri.
c) Self- enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetens
akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketamggian
kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan bseiiap
individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasanap&tensi
yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suastasi’
b. Motivas dilihat dari dasar isi/persangkut pautannya
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motiviasi
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan wagiirohaniah.
1) Motif jasmaniah, yang termasuk motivasi jasmanialsainya
reflek, instink otomatis, nafsu, hasrat, dan |aim
2) Motif rohaniah, yang termasuk motivasi rohaniahnydtemauan.

Kemauan terbentuk melalui empat momen yaitu:

% sardiman A.M.pp.cit, him. 87
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a) Momen timbulnya alasan-alasan
Misalnya seseorang sedang belajar di kamar karena
alasan besok ujian, kemudian ibu menyuruhnya untuk
mengantar tamu melihat pertunjukan wayang. Daritsmbul
alasan baru : mungkin keinginan untuk menghormeu,
mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya.
b) Momen pilih
Yaitu keadaan dimana ada alternatif-alternatif, gyan
mengakibatkan persaingan antara alasan-alasaKetaudian
seseorang menimbang-nimbang dari berbagai altennaitik
kemudian menentukan pilihan alternatif yang ak&emkan.
c) Momen putusan
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudahgbara
tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu altén&atu
alternatif yang dipilih inilah yang menjadi putusamtuk
dikerjakan.
d) Momen terbentuknya kemauan
Jika seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
dikerjakan, maka timbullah dorongan pada diri sess&gpuntuk

bertindak melaksanakan putusan’tu.

31 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta: Rajawali Perss, 1990), him. 72-73
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c. Motivas dilihat dari dasar pokoknya
Motivasi dilihat dari dasar pokoknya dibagi menjadi
1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang sedréari
dalam diri siswa sendiri yang mendorongnya melakukadakan
belajar®

Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang berfungsya
tidak usah dirangsang dari luar, karena memangndadii
individu sendiri telah ada dorongan fultulah sebabnya motivasi
intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk nasiiwang di
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskardasarkan
suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutledaitedengan
aktivitas belajarnya.

Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap ma&ebagai
contoh seseorang yang senang membaca tidak usainasdpyang
menyuruhnya atau mendorongnya. Seseorang belajanange
benar-benar ingin mengetahui sesuatu atau bukagn&aingin

pujian/ganjaran.

%2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Logos, 1995), him. 136 — 137
% Sumadi Suryabratap.cit him. 72
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2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yangnda
dari luar individu siswa yang juga mendorongnyaukmhelakukan
kegiatan belajat*

Misalnya seorang guru memberikan pujian atau hatokean
siswa yang mencapai dan menunjukkan usaha yang, baik
memberikan angka tinggi terhadap prestasi yangpdionga, tidak
menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa secalaukser
sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum uaskan,
siswa belajar giat karena besok ada ujian dengapaa mendapat
nilai yang baik. Kedua motivasi tersebut di ataspada
dipergunakan oleh seorang guru pada saat berlagiggairproses
belajar mengajar. Siswa yang memiliki motivasi iimgik, akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik yangpgengetahuan
atau yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satwrya jalan
untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai ialah jaelatanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan. Akatapite
disekolah sering kali digunakan motivasi ekstrins#perti pujian,
angka, ijazah, hukuman, kenaikan pangkat dan #&m-ISebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, blerubah, dan

juga mungkin komponen-komponen lain dalam prosesjdre

3 Muhibbin Syahpp.cit, him.137
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mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa seaidggriukan
motivasi ekstrinsik>
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti nkenari
kesimpulan bahwa motivasi terdiri dari dua jenigity motivasi
intrinsik dan motivasi eksternal. Motivasi intriksadalah motivasi
yang berasal dari dalam diri seseorang tanpa aksapa dari
orang lain sedangkan motivasi ekstrinsik adalahivasit yang
muncul karena ada pengaruh atau dorongan dari 8sah satu
bentuk motivasi ekstrinsik adalatoken economyyang dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasajaelsiswa.
3. Fungs Motivasi
Menurut Oemar Hamalik motivasi mempunyai beberapagsi
diantaranya:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbudtanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perubahan sepédaiabe

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya memjema perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, ia berfusgbagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan tetsa lambatnya
suatu pekerjaaff.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain motivgaitu: dapat

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapagsitagit Seseorang

% sardiman A.M., op.cit., him. 90-91
% Oemar HamalikProses Belajar MengajaJakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet I, him. 161.
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melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adamotivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang.bagngan kata lain
bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutaiasand adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akantdapkahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akagat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarfya.

Dengan demikian dapat diketahui fungsi motivasigyarenduduki
posisi penting dalam belajar. Karena motivasi dap&ndorong dan
mengarahkan perbuatan seseorang. Sehingga matieagadi arah dalam
kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang hendagaiidantuk kemudian
menyeleksi perbuatan-perbuatan mana yang harusrjakia dan
perbuatan mana yang harus ditinggalkan dalam paraapujuan yang
diinginkan Motivasi belajar penting bagi siswa daumru. Bagi siswa
yaitu:

a. Menyadarkan kedudukan pada awal pelajaran, praaesasil akhir,
dengan contoh seorang siswa yang membaca suathulkabbacaan
berulang kali karena dia belum berhasil menangkamya
dibandingkan teman sekelasnya yang lain.

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajaig gibandingkan
dengan teman sebaya, ilustrasinya yaitu usaha rgp@iawa untuk
tekun dalam belajar karena menginginkan keberhlmasjiang juga

diraih temannya yang tekun belajar.

37 Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajédakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 85
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c. Mengarahkan kegiatan belajar, contohnya seorang yaengubah
perilakunya dari kurang serius menjadi serius ddletajar.

d. Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasrarsgoyang
berusaha agar cepat lulus karena masih banyakaddikya yang
memerlukan biaya orang tua.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar eianudian bekerja
(disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yenkesinambungan;
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya s@k&n
rupasehingga dapat berhasil.

Sedangkan bagi guru, motivasi belajar siswa ita jngrmanfaat,
diantaranya untuk:

a. Membangkitkan bila siswa tak bersemangat, menikgkatbila
semangatnya timbul tenggelam, dan memelihara seahaigyva yang
kuat untuk belajar sampai berhasil mencapai tujuan.

b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa lakkeyang
bermacam-ragam sehingga mendorong guru untuk meakgo
strategi mengajar belajar;

c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memililu shtantara
bermacam-macam peran, sebagai fasilitator, temskusli pendidik,
dan lainnya.

d. Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasagedis>®

% Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajara@lakarta: Rineka Cipta, 2006), him.85-86
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4. Prinsip Motivas
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam ermabgngkan

kegiatan pembelajaran pendidikan agama berkenaagade prinsip

motivasi, yaitu:

a. Memberikan doronga(drive)
Tingkah laku seseorang akan terdorong ke arah guptan tertentu
apabila ada kebutuhan. Kebutuhan ini menyebabkarbutnya
dorongan internal, yang selanjutnya mendorong sasgo untuk
melakukan sesuatu untuk menuju tercapainya supiartu

b. Memberikan insentif
Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseoramgngkah laku
untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang merbkatraseseorang
bertingkah laku tersebut disebut insentif. Setiggng mengharapkan
kesenangan dengan mendapatkan insentif yang lhgyesdif. Begitu
pula sebaliknya, orang akan menghindari insentifyiaersifat negatif.
Dalam kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak juga digg@n insentif
untuk lebih meningkatkan motivasi belajar peseridikd Insentif
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tidaklusdberupa
materi, tetapi bisa berupa nilai atau penghargaesuas kadar
kemampuan yang dapat dicapai peserta didik.

c. Motivasi berprestasi
Karena itu, guru perlu mengetahui sejauh mana kiblant berprestasi

peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasrprestasi tinggi
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akan menyelesaikan tugas atau makalah yang merabetdktangan

dan kepuasan secara lebih cepat.

. Motivasi kompetensi

Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk mgokkan
kompetensi dengan berusaha menaklukkan lingkunganvptivasi
belajar tidak bisa dilepaskan dari keinginannyaukinnenunjukkan
kemampuan dan penguasaannya kepada yang lain. &Katuendi
perlukan keterampilan mengevaluasi diri, nilai ®igaagi peserta
didik, harapan untuk sukses, patokan keberhaditantrol belajar, dan

penguatan diri untuk mencapai tujuan.

. Motivasi kebutuhan

Manusia memiliki kebutuhan yang bersifat hirarkigitu yang
meliputi kebutuhan fisiologis, keamanan, dicintaiand diakui

kelompoknya, harga diri dan prestasi, serta alasiidiri>®

5. Cara Menumbuhkan Motivas

Peran motivasi sangat penting dalam kegiatan etagagajar dan

meningkatkan hasil belajar. Sehingga motivasi sardjperlukan di
sekolah. Keterlibatan anak secara aktif dalam kagi®delajar mengajar
sangat diperlukan agar belajar menjadi efektif dapat mencapai hasil

yang diinginkarf’®

39 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslanfBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),

him.139

40 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionglBandung: Remaja Rosdakarya, 2000), cet
Xl, him. 27-29.
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Ada beberapa bentuk atau cara memberikan dan mernlkaat
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekotakni#*

a. Memberi angka. Banyak murid belajar untuk mencapgka baik dan
untuk itu dia berusaha dengan segenap tenaga, @&ngBagi mereka
merupakan motivasi yang kuat.

b. Hadiah. Cara ini dapat dilakukan guru dalam batda tertentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada giswa yang
mendapat hasil belajar yang baik.

c. Persaingan atau kompetensi. Baik kerja kelompokpuonayersaingan
memberi motif-motif sosial kepada murid, namun giergan individu
akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik.

d. Hasrat untuk belajar. Hasil belajar lebih baik jjpada diri anak ada
hasrat untuk mempelajari sesuatu.

e. Ego-involvement. Seseorang merasa ego-involventantkaterlibatan
diri bila dia merasa pentingnya suatu tugas danenreanya sebagai
tantangan sehingga bekerja keras dan mempertariiakga diri.

f. Memberi ulangan. Memberikan ulangan berupa lisantdiksan akan
mendorong siswa untuk mempelajari materi yang teiajarkan.

g. Mengetahui hasil. Melihat grafik kemajuan, mengetathasil
pekerjaan akan mendorong siswa lebih giat belaggrgan harapan

hasilnya terus meningkat.

“l sardiman A.M.Op.Cit him. 91-94
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h. Pujian. Pujian merupakan motivasi yang baik. Pujiang tepat akan
memupuk suasana menyenangkan dan mempertinggih go@lajar
siswa serta membangkitkan harga diri.

I. Hukuman. Hukuman merupakan reintor cement neggattifot apabila
secara tepat akan menjadi motivasi yang baik.

j. Minat. Minat merupakan alat motivasi yang pokokisgba proses
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertagdenminat.

k. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui ddaarima baik
oleh siswa merupakan alat motivasi yang penting.

Demikianlah beberapa kiat dan bentuk pemberianvasiti Suatu
hal yang perlu diingat bahwa penggunaan bentuk ckma motivasi
hendaklah disesuaikan dengan keadaan peserta dithkuk itulah
kreatifitas seorang guru sangat diperlukan. Jadiu goarus mampu
memahami kondisi peserta didiknya dalam rangka naegiitkan
motivasi anak sehingga mau belajar.

6. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Motivasi dalam kegiatan belajar disebut sebagdivasi belajar,
yakni dorongan atau daya penggerak baik datangudarmaupun yang
datang dari dalam diri individu untuk melakukantsu&kegiatan belajar.
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yangdoemg terjadinya

proses belajaf?

“2 Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajara@akarta: Rineka Cipta, 2006), him.87
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Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu ketoaru
dorongan dan tujuan. Kebutuhan itu akan timbul rkal@aindividu itu
merasakan adanya ketidak seimbangan antara apadyaildki dengan
apa yang diharapkan.

Winkel berpendapat motivasi belajar adalah kesbamudaya
penggerak psikis di dalam diri peserta didik yarepnmmbulkan kebiasaan
belajar, menjamin kelangsungan belajar dan mekdoreriarah pada
kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan. Jigaas mempunyai
keinginan untuk berhasil maka siswa tersebut a&kint dan bersemangat
dalam melakukan kegiatan belajar. Keinginan tersejoga yang
mendorong siswa untuk memeilih kegiatan yang pgrden relevan agar
dapat memenuhi keinginan dan akan mengabaikantkegrang tidak ada
relevan dengan tujuannya. Rendahnya motivasidrglaga menyebabkan
kurangnya semangat dan kegigihan belajar. Siswa ng y&uat
pengharapannya untuk sukses akan belajar lebihjigatdibandingkan
dengan siswa yang mencoba menghindari kegagalaghBepan untuk
sukses akan mendorong mereka untuk mencapai yaitey lebih tinggi
jika dibandingkan dengan siswa yang hanya penghargf@ asal lulus
atau naik kelas.

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikabagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
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d. Adanya rasa berharga dalam proses belajar.

e. Adanya keinginan yang menarik dalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggamemngkinkan
seseorang peserta didik dapat belajar dengarfbaik.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang motivagatbetaaka
motivasi belajar adalah suatu daya dorong atagwgesak yang dapat
menimbulkan aktivitas belajar, menjamin kelangsundzelajar, dan
memberikan arah terhadap aktivitas belajar dalargka mencapai suatu
tujuan belajar.

Berdasarkan pencapaian indikator yang telah dikahutli atas
maka peneliti mencoba untuk lebih mengklasifikasikadikator motivasi
menjadi beberapa sub variabel yang mana di dapaé addikator, antara
lain:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil bisa tdrlitari bertanya pada
saat tidak memahami pelajaran.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajdihdedari saat jam
kosong siswa membaca buku pelajaran secara mandiri.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan yaiigatedari profesi
yang diminati.

d. Adanya rasa berharga dalam proses belajar, tenibat dari anak

belajar riang di kelas

43 Uno, H. B.Teori Motivasi dan Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara,2008), him 90
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e. Adanya keinginan yang menarik dalam belajangyéerlihat dari
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan olet gur

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehanggemungkinkan
seseorang peserta didik dapat belajar dengan bailg terlihat dari
siswa memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksima

Rentang nilai yang digunakan peneliti sebagai acuatuk
mengukur motivasi belajar siswa meningkat atauktida dilihat dari
berapa kali siswa tersebut memunculkan indikatarvasi.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil dapat nidergan perilaku
yang dimunculkan seperti bertanya pada saat tidakahami pelajaran
selama 30 kali. Adanya dorongan dan kebutuhan délelsjar dengan
perilaku yang dimunculkan seperti saat jam kosongmbaca buku
pelajaran secara mandiri selama 29 kali. Memunaoufiexilaku mengenai
profesi yang diminati terdapat pada indikator adangrapan dan cita-cita
masa depan selama 19 kali. Adanya rasa berhatgm gaoses belajar
yang dimunculkan dengan anak belajar dengan riabgma 10 kali.
Adanya keinginan yang menarik dalam belajar separg dimunculkan
siswa dengan rajin mengerjakan pekerjaan rumahmsel2b kali. Dan
untuk yang terakhir yaitu adanya lingkungan belayang kondusif
ditunjukkan dengan siswa memanfaatkan fasilitasaj@el dengan

maksimal selama 34 kali.
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Dengan melihat berapa kali siswa memunculkan indikaotivasi
belajar tersebut maka peneliti akan mengetahui nggatan motivasi
belajar siswa.

C. Tinjauan Tentang Akidah Akhlak

Orang muslim akan memperoleh kebahagiaan hidup njignjalankan
kehidupan berdasarkan koridor agama, yakni AqgigahAkhlak. Dimana Al-
Qur’an telah memberikan gambaran tentang diri Réiahl SAW. Allah SWT
berfirman:

DR

-4 @ N
i) Al Joul g oSN OF 1z

LS TS5 N5
Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah sturi
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Cbhbanyak
menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21)
1. Pengertian Akidah Akhlak
Aqgidah berasal dari bahasa Arab agoda-ya’' taqitgelian, yang
memiliki arti yakin, menyakini dan keyakinan. Sedlaan menurut istilah
Agidah adalah suatu perkara yang wajib dibenarlipefcaya) oleh hati
dengan penuh kemantapan atau keyakinan dalam Kgalba), sehingga
terhindar dari keraguan-keraguan. Agidah dapat gigabut dengan iman
(kepercayaan?’
Akhlak berasal dari bahasa Arab “ Akhlak” dengamtbk jama’

“khuluqg” yang berarti budi pekerti. Secara istilakhlak adalah sistem nilai

yang mengatur pola sikap dan tindakan manusiadiateni. Dan sistem nilai

“ Al Quran dan Terjemahny@Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'&33), him 670
%> Yuhanar llyasKuliah Agidah Islan(Yogyakarta: LPP1,1992), him. 1
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yang dimaksud adalah ajaran Islam dengan Al-Qui@am As-Sunnah Rasul
sebagai sumber nilai dan serta ijtihad sebagaideeberfikir islami*®
Menurut Hasan Al Banna disebutkan bahwa agidahabdaéberapa
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh yetig dapat mendatangkan
ketentraman jiwa, menjadikan keyakinan yang tidalcampur sedikitpun
dengan keraguan-keragu#n.
2. Karakteristik Agidah Akhlak
Adapun karakteristik Agidah Akhlak pada Madrasahangsviyah
dalam pedoman khusus Aqgidah Akhlak Depag antama lai
a. Prinsip-prinsip dasar Agidah akhlak adalah kepexaay atau
keyakinanyang tersimpul dan terhujam kuat di dalabuk jiwa (hati)
manusiadengan dalihagli, aqli dan wijdani (perasaan halus) dalam
meyakini dan mewujudkan rukun iman. Akhlak adalampentukan
sikap dan kepribadian seseorang untuk berakhlakan{akhlag Al-
Mahmudal dan mengeliminasi akhlak tercelakplak Al-Madzmumah
sebagai manifestasi aqgidahnya dalam perilaku hskgeorang dalam
berakhlak kepada allah SWT dan Rasul-Nya, kepaidaehdiri, kepada
sesama manusia, dan kepada alam dan makhluk lain.
b. Mata pelajaran Agidah dan Akhlak merupakan salah sampun mata
pelajaran agama di Madrasah (Al-Quran dan HadRgjdah dan
Akhlak, syariah/figih, Sejarah kebudayaan Islanmg/aecara integratife

menjadi sumber nilai dan landasan moral spiritushgy kokoh dalam

46 Zahruddin AR, dan Hasanuddin SinaBangantar Studi Akhlafdakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 3
4" Muslim Nurdin, dkkMoral Dan Kognisi Islan{ Bandung: Alfabeta,1993), him. 205



a7

pengembangan keilmuan dan keislaman, termasuknkgpag terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budayaa [delajaran Agidah
Akhlak tidak hanya mengantarkan siswa untuk merajuasngetahuan
tentang Agidah dan Akhlak, tetapi yang terpentiniglah bagaimana
siswa dapat mengamalkan Agidah dan Akhlak dalandkeam sehari-
hari. Mata pelajaran Agidah dan Akhlak menekankautkhan dan
keterpaduan antara pengetahuan dan sikap, darakperdtau lebih
menekankan pembentukan ranah afektif dan psikorkoden dilandasi
oleh ranah kogpnitif.

c. Pendidikan Aqgidah Akhlak merupakan mata pelajaramangy
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdigbam agama Islam
yang bersumber pada Al-Qur'an dan Al-Hadits.

d. Tujuan mata pelajaran Agidah Akhlak adalah untuknimentuk siswa
beriman dan bertagwa pada Allah SWT. Dan memikkilak mulia dan
tujuan inilah yang sebenarnya misi utama diutusngai Muhammad
SAW. Pendidikan Agidah Akhlak merupakan jiwa peiidid agama
Islam. Dengan demikian membentuk Akhlak yang maé&aungguhnya
merupakan tujuan pendidikan. Sejalan dengan tujpdrmaka semua
mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkana paeserta didik
haruslah mengandung pendidikan akhlak dan setiap gengemban

misi membangun akhlak dan tingkah laku siswafiya.

8 Departemen Agama RPedoman Khusus Agidah Akhlak Madrasah Tsanaw(yikarta:
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 34
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3. Kompetens Agidah Akhlak MTsKeas VIl

Adapun kompetensi mata pelajaran Agidah Akhlak didksah

Tsanawiyah adalah sebagai berikut:

a.

Memahami dasar dan tujuan Agidah Islam serta mamguoganalisa
secara ilmiah hubungan dan implementasinya dalamidigan
sehari-hari.

Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemalmaregat-
sifatNya serta mampu menganalisa secara ilmiah tihiasa
berakhlak terpuji (Ikhlas, Taat, Khauf, dan Taubat

Memahami Asmaul Husna serta dapat menguraikan ftadsHusna
dan dapat meneladani sifat-sifat Allah dalam kepastusehari-hari.
Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat PAIBWT dan
Makhluk Gaib selain malaikat.

Menghindari Akhlak Tercela Riya’dan Nifag dalam ldelpan sehari-

hari).
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Berangkat dari permasalahan di atas, dalam pemelithii desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindadedas Classroom Action
Research), dengan jenis kolaboratif partisipatoris. Peralittindakan kelas
adalah penelitian yang bertujuan meningkatkan pkakembelajaran secara
berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat malddksananya misi
profesional pendidikan yang diemban guru.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potenshgasangat besar
untuk meningkatkan pembelajaran apabila diimple@askan dengan baik
dan benar. Diimplementasikan dengan baik disinafdiepihak yang terlibat
(dosen dan guru) mencoba dengan sadar mengembakegkampuan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah pemdakapembelajaran
melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapamecahkan masalah
atau memperbaiki situasi dan kemudian secara cermangamati
pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasiéariiimplementasikan
dengan benar berarti sesuai dengan kaidah-kaidwaitien tindakarf?

Oleh karena itu PTK memiliki tujuan utama untuk npembaiki atau
meningkatkan praktek pembelajaran secara berkebumagan, maka dalam

pelaksanaannya dirasakan sangat penting dan méndesak segera

“9 Susilo Herawati dan Laksono, Kisyahijplementasi Penelitian Tindakan Kelas, 2007 (Online,
http://www. Ekofeum.or.od/artikel.php?cid=26, diaks8 April 2012).
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diterapkan. Beberapa alasan terhadap pentingnyaksaglaan PTK
sebagaimana dikemukakan beberapa ahli penelitiaagae berikut, Suyanto
mengatakan bahwh

“(1) PTK menawarkan suatu cara baru untuk memplaridan meningkatkan
kemampuan atau profesionalisme pengajar dalam teeg@embelajaran di
kelas; (2) PTK membuat pengajar dapat meneliti daengkaji sendiri
kegiatan pembelajaran seharihari yang dilakukarandakelas, sehingga
permasalahan yang dihadapi benar-benar permasa&hazal; (3) PTK tidak
membuat pengajar meninggalkan tugasnya, karenaasetagrasi kegiatan
kesenjangan antara teori dan praktek, untuk ituasgopengajar harus banyak

membaca agar memiliki teori yang dapat dengan tejggnakan untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihgdapin

Dengan demikian manfaat yang dapat diperoleh dagiakan PTK ini
adalah dapat menekan biaya yang sekecil mungkimndamelakukan
penelitian dalam bidang pendidikan, karena dengBik #tdak memerlukan
sampel dalam jumlah yang besar, analisis dataukkak secara kualitatif, dan
guru sebagai peneliti juga bertindak sebagai ingtrudalam pengumpul data,
sehingga diperlukan biaya yang lebih murah dibagidin dengan penelitian
formal.

Sedangkan jenis penelitian kolaboratif yaitu pgréisi antara guru-
siswa dan mungkin asisten atau teknisi yang terka@mbantu proses
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada adanya tuyaag sama yang ingin
dicapai®*

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti melakukamatsl tindakan yang

secara khusus diamati terus-menerus, dilihat plasgnya, kemudian

%0 Suyanto. K.K.EPendlitian Tindakan Kelas sebagai Refleksi Pengajaran (Malang: Universitas
Negeri Malang Program Pascasarjana Program Peadi@ikhasa, 2002) him. 3

SlEx. Soedarsondplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2001), him. 3
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diadakan pengubahan terkontrol sampai pada upajaimma dalam bentuk
tindakan yang paling tep2t.Penelitian tindakan adalah salah satu strategi
pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan ngata proses
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan meémeaahsalah.

Secara singkatlassroom Action Research didefinisikan sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif denganakekan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkagiraktek-praktek
pembelajaran di kelas secara profesighal.

Hopkins mengartikan penelitian tindakan kelas ddakenelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, @tauatu usaha seseorang
untuk memahami apa yang sedang terjadi, samhbbatdalam sebuah proses
perbaikan dan perubahzh.

Sedangkan menurut T. Raka Joni, PTK merupakan stk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yanglalkdikan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-kadgang dilakukannya
itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi di raamraktek-praktek
pembelajaran tersebut dilakuk&n.

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalalgaibsna

sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisktgkapembelajaran

%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 2.

°3 SuyantoPedoman Pelaksanaan PTK, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1996/1997), him. 4.
%4 Rochiati WiriaatmajaMetode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 11.

S Ex. Soedarsonap.cit., him.2.
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mereka, dan belajar dari pengalaman mereka senildareka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktekefgaran mereka,
dan melihat pengaruh nyata dari upayaitu.

PTK termasuk penelitian dengan pendekatan kudlitailaupun data
yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif data kualitatif. PTK
berbeda dengan penelitian formal lainnya, sebala mibarnya penelitian
formal yang lain bertujuan untuk menguji hipoteden membangun teori
yang bersifat umum (general). PTK lebih bertujuamulh memperbaiki
kinerja pembelajaran di kelas, sifatnya kontekstleal hasilnya tidak untuk
digeneralisasi, mengingat karakteristik siswa, ksingembelajaran setiap
kelas/sekolah/madrasah adalah berbeda. Namun demildsil PTK dapat
saja diterapkan oleh orang lain yang mempunyaiei@ntang mirip dengan
apa yang diteliti sebelumnya.

Perbedaan antara penelitian formal lainnya deng@K, Padalah

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut :

No Penelitian Formal Lainnya PTK

1. | Dilakukan oleh orang luar, guru, | Dilakukan guru / dosen yang terkait
dosen dengan pembelajaran

2. | Analisis statistik lebih rumit Analisis statlssederhana

3. |« Mengembangkan / menguji tegriMemperbaiki pembelajaran secara

« Memperbaiki pelajaran secara | langsung
tidak langsung

Tabel 3.1: Perbedaan PTK dengan Penelitian Foraiahlya
(Wahid Murni dan Nur Ali, 2008: 19)

° Rochiati Wiriaatmajagp.cit., him.13.
>"Wahdimurni dan Nur AliPenelitian Tindakan Kelas, Pendidikan Agama dan Umum dari Teori
Menuju Praktek (Malang: UM PRESS, 2008) hal. 19
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Sedangkan untuk karakteristik, PTK memiliki karaidik tertentu
yang membedakannya dengan jenis penelitian yangAaiapun karakteristik
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Masalah penelitian diangkat dari permasalahan ekaldembelajaran
sehari-hari yang dihadapi guru.

2. Ada tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaikiosps belajar
mengajar di kelas.

3. Ada perbedaan keadaan sebelum dilakukan PTK damaedilakukan
tindakan-tindakan.

4. Guru berperan sebagai peneliti, sedangkan petak puar adalah kecil,
atau guru sebagaiartner penelitian lain, misalnya dosen PGSD. Dalam
hal yang disebutkan terakhir ini, PTK dilaksanakaoara kolaboratif

Sejalan dengan itu, Suyanto juga menyatakan bahavakteristik
penting dari penelitian tindakan kelas adalah bahwga problema yang
diangkat untuk dipecahkan melalui PTK harus sdbaitangkat dari persoalan
praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi gletu, dan karakteristik
khas dari PTK adalah adanya tindakan-tindakannertantuk memperbaiki

proses belajar-mengajar di kefds.

%8 Kasihani, dkkPembelajaran Berbasis CTL. Makalah Disampaikan pada Sarasehan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual (CTL) di Fakultas Sastavéisitas Negeri Malang, 2003.

%9 SuyantoPedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta,
1996/1997) him. 5-6
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Sedangkan FX. Soedarsono menyebutkan karaktergdik PTK
adalah:

1. Stuasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahakrébyang
dihadapi guru dan siswa.

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model daeguo
tindakan tidak lepas dari konteksnya, mungkin kketeudaya, sosial
politik, dan ekonomi di mana proses pembelajaratabgsung.

3. Kolaboratif, partisipasi antara guru-siswa dan mungkin asiataua teknisi
yang terkait membantu proses pembelajaran. Haldidasarkan pada
adanya tujuan yang sama yang ingin dicapai.

4. Sdf-reflective danself-evaluative. Pelaksana, pelaku tindakan, serta objek
yang dikenai tindakan melakukan refleksi dan ealdai terhadap hasil
atau kemajuan yang dicapai. Modifikasi perubahamgyalilakukan
didasarkan pada hasil refleksi dan evaluasi yangkadakukan.

5. Fleksibel, dalam arti pemberian sedikit kelonggaran dalam kselaaan
tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah. Misalry@ak perlu adanya
prosedur sampling, alat pengumpul data yang lelatsifat informal,
sekalipun dimungkinkan dipakainya instrumen forsetbagaimana dalam
penelitian eksperimental.

Ada dua tujuan utama yang dapat dicapai dalam Raiy:
1. PTK ini bertujuan untuk memperbaiki, meningkatkdan mengadakan

perubahan ke arah yang lebih baik sebagai upayaqadran masalah.
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2. Menemukan model dan prosedur tindakan yang menderjaminan
terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip ataua, sdengan
melakukan modifikasi dan penyesuaian seperlGhya.

Manfaat dari PTK yang terkait dengan komponen pdajgran antara
lain adalah:

1. Dalam aspek inovasi pembelajaran, PTK mampu méahnirmodel
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelasnya.

2. Dalam aspek pengembangan kurikulum, PTK dapat metmlgaru secara
efektif untuk mengembangkan kurikulum, karena gkelas juga harus
bertanggung jawab terhadap pengembangan kurikulaamd level
sekolah atau kelas.

3. Dari aspek profesionalisme guru, PTK merupakanhsséu media yang
dapat digunakan oleh guru untuk memahami apa yajagt di kelas, dan
kemudian meningkatkannya menuju ke arah perbaikabaikan secara
profesional, karena guru yang profesional tentakiidnggan melakukan
perubahan-perubahan dalam praktek pembelajaranegaais dengan
kondisi kelasny&*

Beberapa hal yang membedakan rancangan PTK dacamgan-
rancangan penelitian ‘formal-konvensional’ di aatgra adalah:

1. Bertolak dari kebutuhan untuk meningkatkan kined@n hasil guna
praktek pembelajaran di kelas.

2. Adanya unsur T (tindakan) yang tidak ada pada jealitian lain.

%0 EX. Soedarsonabid., him.5.
®1 Suyantojbid., him.9-10.
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3. Adanya pengulangan langkah-langkah penelitian gspif action) untuk
mencapai tujuan penelitian secara tuntas.

4. Kelenturan inner design atau micro design, yaittalterbatasan pilihan
rancangan impelementasi perlakuan atau tindak&mnjktgpengumpulan
data, dan analisis data.

5. Kemungkinan perubahan macro design pada tahap mmanaptuk
meningkatkan dayaguna dan hasil guna penelitian.

Desain Penelitian Tindakan Kelas (Classroom AcRasearch), dapat

digambarkan sebagai berikut:

Penjajagan/asesi Rencana Penjajagan/asesi

sebelum aksi Desain/Implementasi sesudah aksi
Perubahan
Awal »RDPelaksanaan PTK »/AKhir Perencana
A Perbaikan Perbaikan
peningkatan
lebih baik
Observasi Observasi Observasi
Juka belum
memuaskan
hasilnya
Keadaan sebelum v Penjajagan/asesi
dilakukan tindakan  Upaya perubahan dengan sebelum aksi
T dilaksanakan tindakan T ‘
Refleksi Ke siklus selanjutnya

Gambar 3.1: Alur Kerja PTK
(FX. Soedarsono, 2001: 18).
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Pada gambar 3.1 di atas, pada tahap awal, pemeétakukan
penjajagan(assessment) untuk menentukan masalah hakiki yang dirasakan
terhadap apa yang telah dilaksanakan selama ida ®hap ini peneliti dapat
menimbang dan mengidentifikasi masalah-masalah ndalgraktek
pembelajaran (memfokuskan masalah) kemudian medakudnalisis dan
merumuskan masalah yang layak untuk penelitiarakiad. Pada tahap kedua,
berdasarkan masalah yang dipilih, disusun rencenaph skenario tindakan
atau aksi untuk melakukan perbaikan, peningkataratieu perubahan ke arah
yang lebih baik dari praktek pembelajaran yangkditan untuk mencapai
hasil yang optimal atau memuaskan. Pada tahap aketdjlakukan
implementasi rencana atau skenario tindakan. Renbkrsama-sama
kolaborator atau partisipan (misalnya guru, peinghing lain, serta siswa)
melaksanakan kegiatan sebagaimana yang ditulismdgtanario. Pemantauan
ataumonitoring dilakukan segera setelah kegiatan dim{bai going process
monitoring). Rekaman semua kejadian dan perubahan yang terg@tl p
dilakukan dengan berbagai alat dan cara, sesugadekondisi dan situasi
kelas. Pada tahap keempherdasarkan hasihonitoring dilakukan analisis
data yang dapat digunakan sebagai bahan acuan ongngadakan evaluasi
apakah tujuan yang dirumuskan telah tercapai. [3gham memuaskan maka
dilakukan revisi atau modifikasi dan perencanaamgiluntuk memperbaiki
tindakan pada siklus sebelumnya. Proses daur alkag selesai jika peneliti

merasa puas terhadap hasil dari tindakan yangulitaksesuai rencanan¥a.

62 Ex. Soedarsonap.cit., him. 19
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Menurut model Kemmis & Mc Taggart, prinsip pelaksam PTK
mencakup empat langkah, yaitu:
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan.
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan/monitoring.
3. Refleksi hasil pengamatan.
4. Perubahan/revisi perencanaan untuk pengembanganugrl/a.

Secara sederhana, prinsip pelaksanaan penelitraaakan kelas
menurut model Kemmis & Mc Taggart yaitu model dpiiai mana dalam
model spiral ini terdiri dari 2 siklus dan dari iaet siklus terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasreketsi.

r Reflect Plan

Observe

L

E:> Reflect Plan
Observe ~_

=

Gambar 3.2: Model Kemmis dan Mc Taggart
(Rochiati Wiraatmaja, 2006: 66).

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kasn& Mc

Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perarag&at untaian-untaian
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dengan satu perangkat terdiri dari empat komporyaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Kaenkomponen yang
berupa untaian tersebut dipandang sebagai satussikdleh karena itu,
pengertian siklus pada kesempatan ini ialah suatargn kegiatan yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, obsedaasigfleksi.

Pada gambar di atas tampak bahwa di dalamnya itetdir dua
perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai siklas. Untuk
pelaksanaan sesungguhnya jumlah siklus sangat riienga pada
permasalahan yang perlu dipecahkan. Apabila petaiesa terkait dengan
materi dan tujuan pembelajaran dengan dengan sgradjumlah siklus untuk
setiap mata pelajaran tidak hanya terdiri dari dikdus, tetapi jauh lebih
banyak dari itu, barangkali lima atau enam siklus.

Jika model Kemmis dan Mc Taggart tersebut diikatgka peneliti
pada tahap pertama menyusun rencana skenario demafaa yang akan
dilakukan, dan perilaku apa yang diharapkan tepadia siswa sebagai reaksi
atas tindakan yang akan dilakukan, dalam hal imgpplikasian metode
Token Economy pada mata pelajaran Agidah Akhlak dalam meningkatk
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII A di M$arya Buana Malang. Di
dalam skenario tersebut disebutkan pula fasilitasgydiperlukan, sarana
pendukung proses pembelajaran, alat, serta carekamer perilaku selama
proses berlangsung.

Pada tahap kedua, peneliti melaksanakan rencadak#n sesuai

skenario. Terkait dengan penelitian tindakan kejasg dilakukan oleh
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peneliti, maka rencana tindakan meliputi: perenaansatuan pelajaran dan
strategi pembelajaran, tes pengecekan kemampuah sswea, panduan
instrumen penelitian, pembentukan kelompok-kelomkeéil serta pedoman
observasi.

Pelaksanaan tindakan meliputi pelaksanaan rencargy telah
disiapkan. Tindakan yang dilakukan adalah dengatoaeeoken Economy
yang terdiri dari penyajian materi. Pada saat @dserlangsung, peneliti
mengamati atau mengobservasi perubahan perilakg yhitduga sebagai
reaksi atau tanggapan terhadap tindakan yang kismeriPeneliti dalam hal ini
harus mengamati dengan cermat perubahan perilakaisstuasi kelas.

Tahap ketiga dalam alur daur tersebut adadahitoring/pemantauan.
Pada tahap monitoring, yang dilakukan adalah mesegobsi proses
pembelajaran dengan menggunakan aladck list observasi, observasi
dilakukan pada motivasi belajar siswa. Observakkdkan oleh peneliti
sendiri dengan membuat catatdiel@note) yang didasarkan pada pedoman
observasi.

Tahap keempat adalah refleksi. Dengan refleksipeemeliti dapat
melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilainyea Hasil observasi
dianalisis dan dipergunakan untuk evaluasi terhgmtagedur, proses, serta
hasil tindakan. Peneliti melakukan refleksi untukngetahui apakah yang
terjadi sesuai dengan rancangan skenario, apattak teerjadi penyimpangan
atau kesalahan prosedur, apakah prosesnya sepedidibayangkan dalam

skenario, dan apakah hasilnya sudah memuaskan aseiaang diharapkan.
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Jika ternyata belum memuaskan, maka perlu ada qgmrgan ulang yang
diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu, disususesario baru jika sama sekali
tidak memuaskan. Dengan skenario yang telah diper@asebut dilakukan
siklus atau daur berikutny4.
B. Kehadiran Pendliti di Lapangan

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumenckyenelitian
mutlak diperlukan karena terkait dengan desain Iiameyang dipilih adalah
Penelitian Tindakan KelagClassroom Action Research), yaitu dengan
pendekatan kualitatif jenis kolaboratif-partisipéo

Selama penelitian tindakan ini dilakukan, pendigirtindak sebagai
observer, pengumpul data, penganalisis data, dkaliges pelopor hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, kedudukan penalitalah sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penaftr dan akhirnya pelapor
hasil penelitiarf?

C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A yang teenpat di MTs
Surya Buana Malang. Pengambilan subjek penelitisohasdrkan pada
observasi awal yang dilakukan di kelas VII A MTsrguBuana, dimana
proses belajar yang berlangsung di dalam kelasnbeadptimal, ditandai
dengan hanya beberapa siswa saja yang aktif metkgdam pendapat, proses

pembelajaran masih didominasi guru, guru lebih bBkngeramah dalam

83 EX. Soedarsona@p.cit., him 21-22.
%4 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 38.
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menyampaikan materi pembelajaran. Sedangkan wakilkganaan penelitian
dilaksanakan setiap hari senin pada pukul 07.45509.
D. Sumber Data dan Jenis Data
Sumber data merupakan benda, hal atau orang tempatliti,
mengamati, membaca, atau bertanya tentang ®YaBaimber data dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A M3$srya Buana Malang
yang berjumlah 35 orang dan Guru Mata PelajarardagiAkhlak. Sumber
data yang kedua vyaitu aktifitas, peristiwa dan eeniangan selama proses
pembelajaran. Dan yang ketiga, adalah dokumen panigubungan dengan
fokus penelitian yang akan diteliti, foto-foto daaktifitas selama proses
penelitian, silabus, RPP, dan lain-lain.
Dalam pelaksanaan PTK ini ada dua jenis data
a. Data kuantitatif, yaitu berupa skor hasil motivastlajar siswa
menggunakan lembar observasi.
b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa hasil wasean, catatan
lapangan, dan dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureaka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelit@asanya dinamakan

instrument penelitian. Instrumen yang digunakaamgbenelitian adalah :

8 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 85.
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1. Lembar observasi
Lembar observasi berisi kegiatan pembelajaran dengelihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku k&jadyang telah
terjadi. Lembar observasi yang digunakan dalam lgemeini ada dua
macam yaitu ;
a. Lembar observasi skor perolehan token siswa yawgtsg pada bank
token (report card)
b. Lembar observasi motivasi siswa selama prosesdoetegngajar
2. Tes butir soal yang digunakan untuk menggali datanktatif berupa hasil
skor tes individu
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penalitialah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalitpetidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yaegpkarf® Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang didama peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Teknik Observasi Langsung
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatscara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada okgeklipian®” Menurut

Margono, teknik observasi langsung adalah pengam@aa pencatatan

% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV Alfabeta, 2008)Im. 308
67 Margonq Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 200f)mI. 158
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yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadiu aberlangsungnya
peristiwa, sehingga observasi berada bersama ghjekdiselidiki®®

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan gaemati aktivitas

pembelajaran di kelas, yaitu mengamati aktivitasept (sebagai guru)

dan mengamati aktivitas siswa selama proses pejatsia dengan

menggunakan metodmken economy. Observasi ini dilakukan dengan

teman sejawat.

. Interview

Interview sering disebut juga dengan wawancara &tssioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pamaara dengan jalan
wawancara untuk dilakukan untuk memperoleh informatari
terwawancard’ Interview dapat digunakan sebagai metode penguanpul
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikamjalengan sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan, padarumya dua orang atau
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawabdan masing-masing
pihak dapat menggunakan saluran-saluran komungexsara wajar dan
lancar’®

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan dataalui
percakapan langsung di akhir pembelajaran yangkukbn peneliti
dengan siswa-siswi untuk mencari data mengenaiitpaga menurut

siswa tentang penerapan metode token economy.

*¥bid, him. 158-159

%9 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan praktek (Jakarta: Rineka
cipta,2002), him. 132

©1bid., him. 202
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudahalbétl
Pengumpulan data melalui dokumentasi, diperlukpersagkat alat atau
instrument yang memandu untuk pengambilan data-deakamen. Ini
dilakukan, agar dapat menyeleksi dokumen mana ydipgndang
dibutuhkan agar dapat menyeleksi dokumen mana ydipgndang
dibutuhkan secara langsung dan mana yang tidakuélge’
Dalam penelitian ini. pengumpulan data berupa tekiokumentasi
sebagai metode megumpulkan data antara lain : satan prasarana,
struktur organisasi, visi dan misi sekolah, dereltokh, data tentang guru
dan pegawai, data siswa serta foto pada saat pkegegan pembelajaran
dengan menggunakan metddken economy.
G. AnalisisData
Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukaandiisis untuk
memastikan bahwa dengan mengaplikasikan metode gbajatan token
economy dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Datagyhersifat
kualitatif yang terdiri dari hasil observasi dankdmentasi dianalisis secara
kualitatif. Menurut FX. Soedarsono, jika yang dikumkan berupa data
kualitatif, maka analisis dilakukan secara kudfitsula. Proses tersebut

dilakukan melalui tahap: menyederhanakan, mendidasi, memfokuskan,

" SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV Alfabeta, 2008) him 329
2 Mukhtar,Bimbingan skripsi, Tesis dan Artikel IImiah Panduan Berbasis Penelitian Kualitatif
Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008) him. 334
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mengorganisasi (mengaitkan gejala) secara sistem@dn logis, serta
membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasilsis1ali

Menurut Milles dan Hubberman teknik analisis daediti dari tiga
tahap pokok, yaitu reduksi data, paparan data dararjkan kesimpulan.
Reduksi data merupakan proses pemilihan data yahgyan, penting,
bermakna, dan data yang tidak berguna untuk mekptatentang apa yang
menjadi sasaran analisis. Langkah yang dilakukatabhdmenyederhanakan
dengan membuat jalan fokus, klasifikasi dan abstrd&ta kasar menjadi data
yang bermakna untuk dianalisis. Data yang telaleddisi selanjutnya
disajikan dengan cara mendeskripsikan dalam bepaparan data yang
memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Akhir dieigiatan analisis adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan intigkni analisis yang
memberikan pernyataan tentang dampak dari pemelitidakan kelas.

Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka atalkdantitatif,
cukup dengan menggunakan analisis deskriptif dgmnsavisual. Sajian
tersebut untuk menggambarkan bahwa dengan tindakan dilakukan dapat
menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan, dan péaubahan ke arah
yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaabelsennya. Untuk
mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis datg parsifat kuantitatif yang
didapatkan dari hasil evaluasi dianalisis mengganakmus:

Post Rate — Base Rate

x 10009
Base Rate %

3 EX. Soedarsono, op.cit., him. 26.



67

Keterangan:

P = Presentase Peningkatan

Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan.
H. Pengecekan K eabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data dalam penelitidaktéin kelas ini
peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi ddaleara pengecekan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di dai@r sebagai
pembanding misalnya konsultasi dengan guru matjgseh, dan pengurus
kurikulum.”

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakanlaugpemeriksaan
sumber lainnya. Adapun pengecekan keabsahan d&m geenelitian ini,
penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu \@ergrti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iafrm

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan memdiauali data
hasil pengamatan dengan isi suatu dokumen yangiteamk

. Tahapan Penelitian

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwalipan ini
merupakan jenis penelitian tindakan. Tahap peaslithi mengikuti model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, besupdu siklus spiral

yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaatakiam, observasi, dan

"4 EX. Soedarsondbid., him. 25
75Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), him
178.
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refleksi yang membentuk siklus demi siklus sampaids penelitian. Tahapan

penelitian mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart.

Refleksi

A 4

A 4

Observasi Rencana Tindakan

A

Pelaksanaan Tindakan |¢

Gambar 3.3: Alur Penelitian Tindakan Kelas
(Hartatiek, dkk, 2002: 12)

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang hariteehpuh, yaitu: Siklus
pertama dilaksanakan dua kali pertemuan, Siklus&e&ilaksanakan dua kali
pertemuan. Adapun perinciannya akan dijelaskangselberikut:

1. Perencanaan Tindakan
Peneliti berdiskusi dengan guru Agidah Akhlak mermge
permasalahan-permasalahan yang muncul ketika kedo&iajar mengajar
di kelas VII A MTs Surya Buana Malang. Setelah netabui pokok
permasalahannya dengan harapan problem dapatesaigan maka
peneliti merencanakan tindakan penelitan sebagikiube
a. Peneliti merancang rencana pelaksanaan pembelaj&BR) dan
lembar observasi serta membahas materi pelajaradaAgAkhlak
dengan guru mata pelajaran.
b. Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai pemeraptodetoken

economy ketika pelajaran Agidah Akhlak.
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c. Membuat instrumen penelitian yaitu lembar obseruasuk meneliti
motivasi dan hasil perolehaoken yang diterima siswa.
d. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa bjdc dan
media visual.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Pendahuluan
1) Memulai pelajaran dengan pembacaan do’a yang dipirafeh
ketua kelas.
2) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetennssaba
Indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
3) Guru mengadakan appersepsi dengan memberi pertaryamey
bersangkutan dengan materi pembelajaran yang akampiaikan
untuk mengaktifkan siswa.
b. Kegiatan inti
1) Peneliti menyusun rencana bentuk pembelajaran Agidalak.
2) Peneliti membagi siswa menjadi lima kelompok, yaetanjutnya
akan mendiskusikan materi yang diberikan oleh penel
3) Masing-masing kelompok akan mempresentasikan dagilisinya
di depan kelas. Sedangkan siswa lainnya boleh meaga
pendapat, menjawab pertanyaan, maupun menanggalpdisusi

kelompok.
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4) Peneliti memberikan stempel kepada siswa yang nmgkaga
pendapat, menjawab pertanyaan, menanggapi hasHkusilis
kelompok, dan siswa yang berani maju ke depan kelas

5) Peneliti mengobservasi siswa selama pembelajarangade
menggunakan lembar observasi motivasi.

c. Refleksi

1) Mengadakan refleksi terhadap proses pembelajarda pari itu
dan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

2) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakanydra
kurang di mengerti berkaitan dengan materi yangldjari.

d. Penilaian
Dalam pertemuan ini guru melakukan penilaian menggan

lembar observasi motivasi belajar.

. Observas

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pemeétakukan
pengambilan data berupa hasil pengamatan belajswasi Hasil
pengamatan dicatat pada lembar pengamatan. Hgkhgl dicatat antara
lain tingkat motivasi siswa dalam mengikuti kegnataelajar mengajar,
kegiatan siswa saat KBM, perolehan token dan Hesdjar siswa yang

diperoleh dari nilai hasjpre test dan nilaipos test.

. Evaluasi/Refleksi

Tahap evaluasi sejajar tetapi tidak tepat samaatetaiap analisis

data dalam penelitian formal. Dikatakan sejajaeRkarpada tahap ini tim



71

peneliti mencermati, membermaknakan dan mengevakeseluruhan
informasi yang dikumpulkan dalam tahap observadi.dBlam PTK
evaluasi dilakukan secara kontinyu sejalan denganakuan penerapan
tindakan, menggunakan berbagai metode yang dipgngafing tepat
yang dapat diubah setiap saat, dan umumnya ditojukatuk
mengembangkan rekomendasi-rekomendasi untuk per@aca siklus
penelitian berikutnya. Di dalam tahap evaluasiglesl ini peneliti dapat
menganalisis dampak tindakan dan hasil implemensagitu tahap
penelitian dengan acuanand theory atau temuan-temuan dari penelitian
yang lain. Data hasil pengamatan observasi danvasitbelajar siswa,
digunakan untuk menyusun refleksi. Refleksi merapakegiatan sintesis
analisis, integrasi, interpretasi, dan eksplanegiadap semua informasi

yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Uraian berikut adalah  salah satu upaya untuk nsimighsikan
keberadaan lokasi penelitian dan mendeskripsikasil Ip@nelitian yang telah
dilaksanaka. Dari beberapa hal di atas tersebutinya kita akan mengetahui
apakah metode token economy dapat meningkatkawvasosiswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 02 April 2012 sampai @7 2012 selama lima kali
pertemuan pada tanggal 04 April 2012 unprke test pertemuan kedua pada
tanggal 09 April sebagai awal penggunaan metodentekonomy dan pertemuan
terakhir pada tanggal 07 Mei 2012.

A. Sekilastentang M Ts Surya Buana
1. Latar Belakang Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Surya Buana Mglayang
terletak di Jl. Gajayana IV/ 361, Malang. MTs Surgaana Malang
merupakan sekolah yang banyak diminati masyarakat si karena
sekolah ini merupakan sekolah alam bilingual, yaragna pembelajaran di
dalamnya tidak hanya dilakukan di dalam kelas daj@pi siswa diajak
untuk lebih mengenal dunia luar dengan pembelajgeary dilakukan di
alam sekitar. Disamping merupakan sekolah alanmchiil sekolah ini
mampu bersaing dengan sekolah lain melalui preptastasi yang telah
mereka dapatkan selama ini. Adapun profil dari NbUsya Buana Malang

adalah sebagai berikut :

72
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a. Profil Sekolah
1) Nama Madrasah : MTs Surya Buana
2) Alamat Madrasah : JI. Gajayana IV/ 361
3) Kelurahan : Dinoyo
4) Kecamatan : Lowokwaru
5) Kota : Malang
6) Provinsi: Jawa Timur
7) No. Telepon : (0341) 574185
8) No. Fax : (0341) 574185
9) Website : www.suryabuana-malang.com
10) Kepala Madrasah : - Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag949-2010)
- Akhmad Riyadi, S.Si, S.Pd (2010 - sekarang)
11)Status Madrasah : Akreditasi A
12)Keadaan Gedung : Permanen
13)NSM* : 121235730019
14)NPSN* : 20533858
15)Tahun Didirikan : 10 Juni 1999
b. Visi
Unggul dalam Prestasi, Terdepan dalam inovasi, Majam kreasi,
dan Berwawasan Lingkungan.
c. Misi
1) Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yandikrdan kreatif

pada siswa.
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2) Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dadlisi
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayat@an
pengamalan nilai - nilai agama Islam.

3) Menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggungjawab taser
penghayatan dan pengamalan nilai - nilai agamamlislatuk
membentuk siswa berakhlakul karimah.

d. Tujuan

1) Memperoleh prestasi yang baik.

2) Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yangguasai
ilmu pengetahuan, teknologi,seni, dan berakhlakuihkah.

3) Membentuk pola pengajaran yang dapat mengaktifkan d
melibatkan siswa secara maksimal.

4) Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreatifigisidu
siswa.

5) Membentuk lingkungan islami yang kondusif bagi anak

6) Membangun kompetisi berilmu, beramal, dan berplikirah.

7) Membentuk lingkungan Islami berwawasan ilmiah.

2. Sgarah Singkat Berdirinya Mts Surya Buana Malang
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Surya Buana Malang adalah
Madrasah yang bernaung di bawah Yayasan Bahana R¥tsada.
Berangkat dari sebuah visi misi bersama terkaidjggkan pada saat itu,

sekitar tahun 1996 didirikanlah sebuah Lembaga Bigan Belajar (LBB)
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yang di beri nama LBB Bela Cita. Adapun pendirirgdalah sebagai

berikut:

a. Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag (Mantan Kepala MIN Mahg 1,
Mantan Kepala MTsN Malang 1, Mantan Kepala MAN 3latha)

b. Dra. Hj. Sri Istutik Mamik, M. Ag (Mantan Kepala MN Malang
1)

c. Dr. H. Subanji, M.Si (Dosen Matematika Universithkegeri
Malang (UM), Konsultan Pendidikan)

d. dr. Elvin Fajrul, M.Kes (Sekarang Direktur BiofarBandung)

LBB ini fokus pada bagaimana mempersiapkan anak sgjeses
menghadapi EBTANAS (sekarang Ujian Nasional). Bértilah timbul ide
untuk menjalin kerjasama dengan MTsN Malang 1 ypada saat itu
dipimpin oleh Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag.

Program yang diterapkan pada saat itu adalah $elsiswa di
pondokkan secara khusus selama kurang lebih satan buntuk
dipersiapkan baik dari sisi akademik maupun mequdidblogis. Program
ini dinamakan PONDOK EBTANAS. Dari sisi akademikwa dibimbing
oleh para guru dan juga diterapkan model pembalajaentor sebaya,
sedangkan dari sisi mental/psikologis siswa diajmituk berdo'a dan
senantiasa bermuhasabah dengan bimbingan paraatootixlhamdulillah
hasilnya luar biasa, dari semua siswa yang ikutipkrebtanas semuanya
lulus dengan hasil yang memuaskan, bahkan adatgarigus NEM terbaik

se-jawa timur.
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Dari LLB Bela Cita itulah, timbul ide untuk mengeargkan
sebuah sekolah/madrasah dengan konsep triple RsqRiaeg, Research,
Religus). Sehingga dicetuskanlah sebuah MTs yalgridinama MTs
Surya Buana dengan mengusung visi: unggul dalarstgsie terdepan
dalam inovasi, maju dalam kreasi dan berwawasgRkuimgan.

MTs Surya Buana resmi didirikan 10 Juni 1999, dengiamat JI.
Gajayana 1V/631 Malang, Telp/Fax: (0341) 574185]ukahan Dinoyo,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.

Dalam perjalanannya sejak resmi didirikan, banyedstasi yang
telah diperoleh baik tingkat lokal/kota, regionaupun tingkat nasional.

3. Saranadan Prasaranayang ada di MTs Surya Buana Malang

MTs Surya Buana Malang memiliki beberapa faktordudoing.
Sarana dan prasarana tersebut berfungsi untuk peENctarget
pembelajaran dengan kualitas yang baik. Salah fdtior pendukung
tersebut adalah sarana prasarana yang memadak Wwncapai target
tersebut, pendayagunaan sarana dan prasarana akapaysecara
maksimal, efisien dan efektif.

a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana merupakan media penunjand untu
kegiatan belajar mengajar. Berikut ini sarana gamsarana yang

dimiliki oleh MTs Surya Buana Malang

No Keterangan Jumlah
1. Kelas sebagai tempat belajar 6 ruang
2. Ruang kepala sekolah 1 ruang
3. Ruang TU 1 ruang
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4 Ruang tamu 1 ruang
5. Ruang guru 2 ruang
6. Ruang koperasi 1 ruang
7 Ruang perpustakaan 1 ruang.
8. Musholah 1 ruang.
9. Kantin 1 ruang.
10. | Dapur 1 ruang.
11. | MCK Siswa 2 ruang.
12. | MCK Guru 1 ruang.
13. | Tempat Parkir 1 ruang.
14. | Lapangan 1 ruang.
15. | Tempat Outbond 1 ruang.
16. | Ruang Dinas 1 ruang.
17. | Lab.IPA 1 ruang.
18. | Lab.Komputer 1 ruang.

Tabel 4.1: sarana dan prasana MTs Surya Buananlylala
4. Data guru dan karyawan di MTs Surya Buana Malang
Data guru dan karyawan adalah data-data tentang gan
karyawan yang bertugas di MTs Surya Buana Malandapfn data
tersebut sebagaimana terlampir.
B. Paparan data sebelum tindakan
1. Observas Awal
Sebelum melakukan penelitian, pada hari Senin &n2@ Maret
2012 penliti berkunjung ke MTs Surya Buana Maldpgneliti melakukan
pertemuan dengan Kepala Sekolah yaitu Akhmad Riy&dsi, S.Pd
dengan membawa surat pengantar dari UIN MaulanakMarahim
Malang serta surat izin dari Departemen Agama demgaksud untuk
meminta izin penelitian di sekolah tersebut. Kuggm ini mendapat
tanggapan baik dari Bapak Akhmad selaku Kepala I8ekoKepala
Sekolah mengizinkan peneliti untuk melakukan péaeali di sekolah

tersebut. Kemudian beliau menanyakan mengenai rdakaso tujuan dari
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penelitian yang dilaksanakan. Kemudian peneliti myeankan secara garis
besar tujuan dan langkah-langkah penelitian yaag ddaksanakan.

Kemudian kepala sekolah memberikan ijin kepada lgenatuk
bertemu dengan Bapak Mabrur selaku guru Agidah @#kikelas VII A
dan B. Pada pertemuan ini tujuan peneliti adalamimi@ izin untuk
melakukan penelitian pada mata pelajaran Agidah lakklsekaligus
melakukan wawancara sebelum penelitian dilaksandeanmemaparkan
secara garis besar tujuan penelitian.

Setelah mendapat ijin serta respon yang baik daakpgMTs Surya
Buana, peneliti memberikan surat penelitian selalignemberikan
rancangan proposal penelitian. Kemudian penelitinenaui Kepala
Sekolah untuk meminta data-data profil sekolah ldiarupeneliti mulai
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan gelaetitian.

Selanjutnya untuk memperoleh informasi lebih lanjepala
Sekolah menyarankan peneliti agar langsung bersiistan konsultasi
dengan guru mata pelajaran Agidah Akhlak yang dakah ini guru
Agidah Akhlak untuk kelas VII adalah bapak Mabryang mana pada
hari itu beliau ada di sekolah dan peneliti bisagtng melakukan
wawancara. Setelah  memperkenalkan  diri  peneliti gdang
menyampaikan maksud kedatangannya. Peneliti  satgmju
menyampaikan beberapa pertanyaan yang berhubureyagard keadaan
siswa-siswi kelas VIl MTs Surya Buana Malang khugasdalam mata

pelajaran Agidah Akhlak. Dalam hal ini beliau metajan:
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“terus terang saja saya belum pernah menerapkarodmet
pembelajaran yang lain selain metode ceramah, &amginkan
pelajaran Agidah Akhlak jadi yang saya tekankanitmaglperilaku
mereka di dalam kelas. Seperti halnya kegiatarnt §dtaha yang
dilaksanakan sebelum pelajran dimulai itu bisa sagnambah
nilai plus bagi mereka. Kalau di dalam kelas yakaihaitu saja
yang aktif. Kami senang kalau ada yang mau peaelidisini,
diharapkan dengan penelitian mbak ini anak-anak t@emotivasi
untugemengikuti pembelajaran Aqgidah Akhlak terutadiakelas

VII".

Pernyataan dari guru mata pelajaran Agidah Akhgagebout dapat
dilihat bahwa motivasi belajar Agidah Akhlak yandaadi kelas VIi
kurang, karena mereka menganggap remeh pelajarsebte, dan guru
pun sepertinya tidak menerapkan metode pembelajgearg dapat
membangkitkan motivasi mereka karena guru masiherapkan metode
ceramah dan tanya jawab.

Setelah proses wawancara selesai, peneliti merkegada guru
Aqgidah Akhlak untuk meluangkan waktu untuk bisadiskusi kembali
mengenai tindakan apa saja yang akan dilakukanpaealiti dalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Suryaamu Malang
khususnya pada mata pelajaran Agidah Akhlak diskela

2. Perencanaan Sebelum Tindakan

Sebelum peneliti memasuki kelas melaksanakan tardak

penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan hal-sebagai berikut :

a. Diskusi dengan guru mata pelajaran Agidah Akhlalkai¢ dengan

pemilihan kelas yang akan dijadikan subjek permgliti serta

® Wawancara dengan bapak Mabrur selaku guru maagapeh Agidah Akhlak kelas VII A
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merencanakan waktu yang tepat untuk melakukan igianel
Konsultasi tersebut tepatnya pada hari Selasa &éh2FgVaret 2012.

b. Mempersiapkan metode pembelajaran dan materi yaag dipakai
pada pelaksanaan tindakan.

c. Membuat instrumen penelitian yaitu pedoman observastivasi
belajar siswa.

d. Menyiapkan media pembelajaran yaitu, Silabus, RIBR,modul.

. Pelaksanaan Tindakan
1. PreTest

Pre test dirancang sebagai tindakan observasi dapamntuk
mengetahui motivasi belajar siswa sebelum tindakgaifu dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

a. Perencanaan Pretest
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal sseli@egikut :
1) Membuat perencanaan pembelajaran meliputi perensatran
pembelajaran.
2) Menyusun lembar panduan observasi motivasi bedggara.
3) Menyusun materi berupa modul yang akan disampaiiaika
kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Pretest
Pretest ini dilakukan pada hari Senin 02 April 2@Ehgan
menggunakan metode ceranah. Indikator pencapadmpsEtemuan
| adalah menjelaskan makna Iman Kepada Malaikatidai Allah

SWT dan makhluk gaib lainnya seperti jin, iblis,dsgtan. Serta
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menyebutkan bukti/dalil kebenaran adanya MalaidEhASWT dan
makhluk gaib lainnya seperti jin, iblis,dan setan.

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab dilaksanakan tanpa menggunakan medibglajaran
sebagai alat bantu belajar ataupun pemberian g@anjaetelah
perilaku yang diinginkan muncul. Dimana guru meag&hn makna
malaikat, makna beriman kepada malaikat dan maldiix lainnya
seperti jin, iblis, dan setan, serta menjelaskaktifolalil kebenaran
adanya malaikat dan makhluk ghaib lainnya sepattiiplis, dan
setan.

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa meniangar
sedangkan guru menerangkan dan berceramah di deplas
sesekali menyuruh siswa untuk membaca dalil-dalglintentang
materi tersebut. Dalam kondisi demikian, siswahaetljenuh, bosan
dan kurang bergairah sehingga ada beberapa sisway ya
mengalihkan perhatiannya dengan main sendiri, tid@rbicara
dengan temannya pada saat guru sedang menerangkan.

Setelah guru selesai menerangkan, kemudian meraberik
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yamg lo@inengerti
dengan cara mengacungkan tangan. Pada sesi tetsmiyd ada
beberapa siswa yang bertanya, dan berani untuk emargkan

pendapatnya.
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Untuk memberikan umpan balik, guru mencoba melempar
pertanyaan kepada siswa yang lain sebelum dijawab guru,
namun siswa diam tidak memperhatikan, hanya adaaau dua
orang yang berusaha menjawab. Bahkan di tempatkdymhyg lain
ada siswa yang sedang asyik bermain dengan tenbamgeinya,
sehingga kelas terkesan tidak hidup karena tidak iateraksi
edukatif antara guru dan siswa.

Pada akhir pembelajaran tidak dilaksanakan evaldasi
refleksi. Selanjutnya guru membagikan soal pre kegpiada siswa
dan dikerjakan selama kurang lebih 30 menit untudngetahui
efektifitas dari pembelajaran dengan menggunakaodaeceramah
dan tanya jawab. Dalam mengerjakan soal pre testaskurang
bersemangat, dan kurang bergairah. Kemudian pejataiaditutup
dengan salam.

. Observasi Pretest

Dari hasil pre test yang telah dilakukan, siswapaknkurang
antusias dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, semamgateka
terlihat kurang dalam mengikuti kegiatan belajangsgar. Berikut
gambaran yang menunjukkan hal tersebut;

Pada awal pertemuan, setelah mengucapkan salam,

mengabsen siswa, guru langsung menerangkan materi

mengenai Iman kepada Malaikat dan Makhluk Gaibirsela

Malaikat seperti jin, iblis, dan setan. Sedangkswa ada

yang mengerjakan tugas dari mata pelajaran laiswei

memang memperhatikan ketika guru menerangkan paala a

pembelajaran, tapi setelah itu siswa dan siswi yalag
menganggu temannya, bersenda gurau, melamun, dahpin
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pindah tempat duduk dan kurang memperhatikan Esgel

guru pada saat pembelajaran berlangsung. Meskipda p

saat itu, peneliti duduk di belakang mereka. Balddan salah

satu dari mereka yang tidur di kelas. Namun diasikap
acuh tak acuh menanggapi teguran dari temannya.

Pada akhir kegiatan pembelajaran ketika guru mekdver

pertanyaan para siswa hanya diam dan tidak ada yang

mengacungkan tangan. Karena itu guru kembali nmeskeh
materi secara singkat dan menyimpulkanfiya.

Berdasarkan observasi dengan menggunakan lembar
observasi motivasi belajar siswa termasuk dalanegcat rendah.
Rata-ratanya hanya sebesar 1,5 angka tersebut jukkam bahwa
tingkat motivasi belajar siswa kelas VII A pada aagelajaran
Aqgidah Akhlak masih kurang.

d. Refleks Pretest

Dari observasi pelaksanaan pre test dapat diambil
kesimpulan bahwa metode ceramah dan tanya jawaih fkasng
cocok diterapkan pada pembelajaran Agidah AkhlakkeKa metode
ini masih bersifat statis, pasif, tidak menarik ibagswa, dan
menyebabkan adanya keadaan-keadaan yang membuatakeg
belajar mengajar kurang kondusif. Begitu juga deasil observasi
dengan menggunakan lembar observasi motivasi balsj@a pada
pelaksanaan pre test.

Dari hasil pretest, maka permasalahan yang teda#elas

VII A pada mata pelajaran Agidah Akhlak adalah gelbéerikut:

""Hasil observasi yang dilaksanakan di kelas VIladig tanggal 02 April 2012
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1. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak mengaau a
berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajen (R

2. Motivasi belajar siswa menjadi rendah dikarenakawa kurang
konsentrasi dan jenuh terhadap pembelajaran yangtom.

3. Guru menggunakan model pembelajardeacher center
(berpusat pada guru).

Dengan melihat permasalahan yang ada pada saastpret

maka perlu adanya perbaikan sebagai berikut:

1. Merencanakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan boegm
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secarggmatan

2. Guru lebih memotivasi siswa sebelum memulai pedajar

3. Mengupayakan peningkatan motiasi belajar siswa ateng
penerapan metodeken economy

4. Mengadakan observasi peningkatan motivasi belajawas
dengan memantau setiap kegiatan yang terjadi sef@oses
pembelajaran dengan menggunakan metokien economy

5. Mengadakan refleksi setiap akhir tindakan. Untukngatahui
sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang tel@ksdnakan
dengan menggunakan metotlikken economysehingga dapat
memberi petunjuk untuk perencanaan dan perbaikatakan

selanjutnya.
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2. Siklusl
Siklus |1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuBada
pertemuan ini peneliti mulai melaksanakan tindattangan menggunakan
metodetoken economyntuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
a. Rencana Tindakan Siklus|
Sebelum siklus | dilaksanakan, peneliti melakukabdrapa
tahap persiapan, antara lain :
1) Menyusun RPP
2) Menyiapkan lembar observasi motivasi belajar sisl@a report
card untuk mengidentifikasi jumlabken
3) Menyusun materi berupa modul yang akan disampaikan.
4) Peneliti menyiapkan semua perlengkapan peneliti@hiputi :

(@) Jenistoken Jenistokenyang akan diberikan adalah stempel
bergambar bintang. Pemilihan stempelebagai token
berdasarkan pertimbangan bahwa stempel praktis tatak
menyusahkan guru, tidak mudah dipalsukan, mudaitudin
dan tahan lama, sedangkan pemilihan bintang mekkamu
bahwa stempel tersebut memiliki nilai atau hargghirggga
dapat ditukarkan dengan penghargaan atau hadialg yan
sebenarnya.

(b) Peneliti menyiapkan bantoken untuk siswa berupaeport
card. Kartu tersebut berfungsi sebagai media dimanaljien

akan memberi stempel bintang ketika siswa memuaaulk
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perilaku yang diinginkan. Kartu tersebut akan dilapi
dengan lampiran jenis perilaku yang akan diberikaken
beserta dengan jumlabkenyang didapatkan siswa.

(c) Membuat daftar jenis perilaku yang akan diberikaken
beserta dengan jumlahtoken yang didapatkan siswa.
Selanjutnya daftar tersebut akan ditempelkan diingakelas
ketika guru mengajar Agidah Akhlak. Adapun jenisilpku

yang dimaksud, antara lain :

: . : Jumlah

No. Jenis Perilaku yang dimunculkan T oken
1. | Bertanya pada guru apabila tidak mengerti 1
2. | Menjawab pertanyaan dari guru maupun teman 2
3. | Menanggapi pertanyaan pada gaat 3

pembelajaran
4. | Bersedia maju ke depan kelas ketika gquru 2

meminta siswa untuk tampil terkait materi

pelajaran

Tabel 4.2: Jenis Perilaku yang Akan Diberikarken

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu padggal 09
April 2012 dan tanggal 16 April 2012. Peneliti mgogakan metode
pembelajaran token economy Dengan menerapkan metode ini
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yamyemangkan
sehingga siswa lebih termotivasi pada saat kegia¢dajar mengajar
berlangsung. Pada pertemuan pertama ini materi yggggmpaikan
adalah mengenai meningkatkan keimanan kepada ratlailaikat

Allah SWT dan makhluk gaib selain malaikat dengamgetensi
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dasar; “menjelaskan pengertian iman kepada malaikaih, makhluk
gaib selain malaikat dan menunjukkan bukti/dalibdaran adanya
malaikat Allah SWT dan makhluk gaib selain malaikdan
menjelaskan tugas dan sifatnya. Sedangkan tujuag iyain dicapai
bisa dilihat dari indikator sebagai berikut:
1) Dapat menjelaskan pengertian iman kepada malaikkh Adan
makhluk gaib selain malaikat.
2) Dapat menunjukkan bukti/dalil kebenaran iman kepataikat
Allah dan makhluk gaib selain malaikat.
3) Dapat menjelaskan tugas dan sifat malaikat Allah.
Pertemuan Pertama, Senin 09 April 2012
a) Kegiatan Awal
(1) Guru mengucapkan salam pembuka
(2) Guru mengabsen siswa.
(3) Guru mengadakan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan yang bersangkutan dengan materi Imaad&ep
Malaikat Allah SWT dan Makhluk Gaib Selain Malaikat
b) Kegiatan Inti
(1) Guru membagi murid menjadi lima kelompok, tiap
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik geni
kelamin maupun kemampuannya.
(2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok tentang

materi Iman kepada Malaikat Allah SWT dan Makhluk
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Gaib selain Malaikat seperti jin, iblis, dan setserta
bukti/dalil kebenaran adanya Malaikat Allah SWT
Makhluk Gaib selain Malaikat seperti jin, iblis, rdaetan
dan menjelaskan tugas dan sifatnya.

Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai pererapa

metode token economyketika pelajaran Agidah Akhlak.

Penjelasan tersebut meliputi :

a. Membuat kontrak perjanjian dengan siswa.

b. Memberi penjelasan tentang perilaku yang diharapkan
kemunculannya.

c. Menjelaskan bahwa setiap perilaku yang dimunculkan
akan dibertoken

d. Akhir periode yang ditentukan, token yang telah
diperoleh tiap siswa dijumlahkan.

e. Tokenakan ditukar dengan backtginforce(hadiah)

f. Hadiah yang diberikan sesuai dengan jumiaken.
Semakin banyakokenyang dikumpulkan maka hadiah
yang diperoleh juga semakin bagus.

Guru memotivasi siswa dengawkenyang akan diberikan

oleh guru.

Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikai ole

guru yaitu mendiskusikan materi yang telah diberika
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kepada setiap kelompok, dan mencatat hasil jawaban
kelompok masing-masing.

(6) Setelah selesai masing-masing kelompok secaraliberg
mempresentasikan hasil kerja kelompok di deparskela

(7) Guru memotivasi siswa dengaomkenyang akan diberikan
oleh guru ketika pembelajaran berlangsung.

(8) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
menggunakan lembar observasi.

(9) Setiap siswa yang berani mengemukakan pendapatmieng
indikator yang telah dijelaskan di atas akan meatiagen
yang akan ditukar dengdrackup reinforcghadiah) untuk
waktu yang telah ditentukan.

(10) Demikian seterusnya ketika siswa berani bertangdap
guru, menjawab pertanyaan dari guru maupun teman,
menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupumtema
serta bersedia maju ke depan kelas ketika guru mami
siswa untuk tampil terkait materi pelajaran, akabed
token.

c) Penutup
Dalam kegiatan penutup guru melakukan kegiatan gseba
berikut:
1. Mengevaluasi hasil pembelajaran dengan cara metagaju

beberapa pertanyaan kepada siswa.
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2. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama.

3. Memberikan motivasi kepada siswa dan stempel bjntan
kepada siswa yang sudah menunjukkan aitem penjlakg
telah disepakati sebelumnya.

4. Memberikan pesan moral dan salam penutup.

Pertemuan Kedua, Senin 23 April 2012
a) Kegiatan Awal
(1) Mengabsen siswa
(2) Mengadakan apersepsi tentang materi yang akanasibah
(3) Mengingatkan siswa mengenai penerapan metoéen
economy.
b) Kegiatan Inti
(1) Kegiatan inti pada pertemuan kali ini guru bersaaima
dengan siswa mengoreksi hasil diskusi dengan
menggunakan metodeoken economypada pertemuan
sebelumnya.
(2) Guru bersama siswa memilah pendapat-pendapat yang
tidak cocok.
c) Penutup

(1) Guru mengadakan evaluasi dengan cara menanyakan

beberapa pertanyaan kepada siswa.

(2) Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas.
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(3) Guru memberikan motivasi dan stempel bintang kepada
siswa yang sudah menunjukkan aitem perilaku yaladp te
disepakati sebelumnya.

(4) Memberikan pesan moral dan salam penutup.

c. Observas Pelaksanaan Siklus|

Pertemuan pertama, Senin 09 April 2012

Pada hari Senin tanggal 09 April 2012 merupakatep®ran
pertama pada siklus ini metode yang digunakan hdaken economy
dengan kompetensi dasar yang harus dicapai adaktjelaskan
pengertian dan menunjukkan bukti/dalil iman kepatdaikat Allah
SWT dan makhluk gaib selain malaikat serta merfaladugas dan
sifatnya. Pada pertemuan pertama siklus | ini halsdervasi proses
pembelajarannya adalah sebagai berikut;

Pada awal pertemuan setelah mengucapkan salam dan
mengabsen siswa guru memberikan motivasi kepadea.sis
Setelah itu guru menjelaskan langkah-langkah metoken
economy yang akan dilakukan pada hari itu. Selapgut
peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Pembagia
kelompok ini berdasarkan nomer absen. Awalnya siswa
mengeluh. Salah satu siswa meny&ak enak bu kalau
kelompoknya kayak gituMereka tidak suka dengan cara ini
karena mereka ingin menentukan sendiri kelompoluases
dengan teman sebangku mereka. Kemudian peneliti
memberikan pengertian kepada siswa bahwa hal ntujban
agar mereka dapat bertukar pendapat dengan temanlaja.
Setelah pembagian kelompok selesai, peneliti meikdag
materi yang akan didiskusikan yaitu tentang perggeiriman
kepada malaikat dan makhluk gaib selain malaikatetia
bukti/daliinya. Kegiatan diskusi berlangsung siswaulai
mengerjakan, namun ada beberapa kelompok yandnatierli
bingung. Di tengah kegiatan, guru mengumumkan bafang
berani untuk bertanya, menjawab pertanyaan, meaangg
pertanyaan dan bersedia untuk maju ke depan kd&das a
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mendapatkan stempel bintang. Mendengar hal tersstia
kelompok langsung bergegas menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Ketika guru melakukan evalupsneliti
mengajukan pertanyaan dan menyuruh siswa dan sisiwk
tampil ke depan kelas, tidak ada satu orang pug gaau maju

ke depan kelas dan hanya sedikit dari mereka yaag m
menjawab pertanyaan, meskipun dengan penawararpetem
bintang, mereka hanya mau menjawab dari bangku. saja
Karena waktu sudah hampir habis guru meminta siswa
mencatat hasil diskusi untuk dibahas pada pertemuan
selanjutnyd®

Pertemuan kedua, Senin 23 April 2012

Pada pertemuan kedua siklus | yaitu hari Senin g8l 2012.
Kompetensi dasar yang harus dicapai masih samadesmgnpetensi
dasar pada pertemuan pertama yaitu menjelaskaneipiamg dan
menunjukkan bukti/dalil iman kepada malaikat AlSWT dan
makhluk gaib selain malaikat serta menjelaskanstugn sifatnya.
Pada pertemuan kedua siklus | ini hasil observasbsgs
pembelajarannya adalah sebagai berikut:

Setelah mengucapkan salam dan mengabsen siswa serta
memberi motivasi ketika memulai pelajaran, guru
mengingatkan kepada siswa untuk selalu membawat regoal

dan membacakan siapa saja yang mendapatkan stempel
bintang terbanyak. Peneliti mulai menyuruh merekauki
duduk sesuai dengan kelompok masing-masing dan ajeng
siswa untuk membuka catatan hasil diskusi padeempern
sebelumnya. Selanjutnya guru mengajak siswa untmkblali
berpikir dan mengoreksi hasil pendapat mereka dambi
memberitahukan yang bisa memunculkan 4 aitem pgaerila
yang telah disepakati sebelumnya akan mendapatkanpsi
bintang dan akan ditukar dengan hadiah setelahegros
pembelajaran menggunakan metode token economyakeles
Ketika peneliti mulai menanyakatayo, siapa yang tahu
pengertian iman kepada malaikat?dara siswa terlihat mulai

8 Observasi yang dilakukan di kelas VII A pada ngtkajaran Agidah Akhlak yang dilaksanakan
tanggal 09 April 2012
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aktif yang ditunjukkan dengan hampir separoh dagreka
mengacungkan tangan berusaha untuk menjawab pastany
yang diajukan oleh guru. Ketika guru menanyakartédraebut
seorang siswa mengangkat tangan dengan malu-malu da
suara kecil‘percaya bahwa dia makhluk ciptaan Allah bu”.
Lalu malaikat itu diciptakan dari apa Wahygthu kembali
bertanya. Siswa tersebut diam sejenak lalu menjawab
“diciptakan dari api bu.” Kemudian guru memberikan
pertanyaan dan mengajak mereka untuk bertukar panhda
Setelah semua selesai dikoreksi peneliti bertaepada siswa
untuk menilai kegiatan pembelajaran dengan mendguma
cara baru ini. Apakh murid lebih termotivasi dai€maegat
belajar atau tidak. Ternyata jawaban siswa cukumuaskan
untuk guru. Pada akhir pembelajaran guru memberikan
motivasi kepada mereka agar tetap antusias danngamna
dalam belajar kemudian diakhiri dengan pesan mdeai
mengucapkan salaf.

Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakanatemb
observasi motivasi siswa, nilai rata-rata motivasiajar siswa kelas
VII A pada mata pelajaran Agidah Akhlak sebesar 2,3

d. Refleks Siklusl

Berdasarkan pengamatan peneliti pada siklus | egidtan
pembelajaran dengan menggunakan metokien econompada mata
pelajaran Agidah Akhlak masih belum memnunjukkamimpgkatan
yang cukup berarti dalam meningkatkan motivasijaekiswa. Hal ini
dikarenakan metodeoken economyaru pertama kali diterapkan di
kelas ini sehingga siswa belum terbiasa dan massigubg dalam

mengikuti langkah-langkah pembelajarannya.

" Observasi di kelas VII A pada mata pelajaran Alidéhlak yang dilaksanakan hari Senin
tanggal 09 April 2012
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Dalam melakukaritoken economyntuk memunculkan 4 aitem
perilaku yang telah disepakati mereka harus dipagdabih dahulu
dan memakan lebih banyak waktu.

Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan atemb
observasi motivasi siswa nilai rata-rata motivadajar siswa sebesar
2,3. Angka tersebut belum menunjukkan penimgkatangybelum
cukup berarti karena sebelumnya pada waktu pregestrata motivasi
adalah sebesar 1,5. Berarti dari hasil preteshdaih observasi siklus |
hanya meningkat 53% dari sebelumnya. Hal ini dikakan pada
siklus | pembelajaran menggunakan mettmleen economynemiliki
kendala, antara lain sebagai berikut:

a. Siswa belum terbiasa mengemukakan pendapat mekekana
sebelumnya pembelajaran sering dilakukan secaratmonrHal ini
terlihat dari perolehatokenyang diterima siswa kelas VIl A pada

mata pelajaran Agidah Akhlak:

- Siklus|
Aktivitas Jumiah token (stempél)
Bertanya pada guru pada saat 10
tidak mengerti
Menjawab pertanyaan dari guru 20
maupun teman
Menanggapi pertanyaan pada 3
proses pembelajaran
Bersedia maju ke depan kelas
ketika guru meminta siswa -
untuk performancetampil)
terkait materi pelajaran.

Tabel 4.3: Data Perolehan Jumlah Siswa yang Menkgkan Pendapat Pada
Siklus 1
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b. Tidak semua siswa terlibat aktif dalam proses belajengajar

(terkhusus siswa perempuan).

c. Siswa enggan mencatat hal-hal yang dianggap pekdirema siswa

terbiasa mencatat tidak lebih dari apa yang didbktd gurunya.
Untuk memperbaiki kelemahan pada siklus pertam&arpada

pelaksanaan siklus kedua dapat dibuat perencarbaga berikut;
Menyusun dan menyiapkan RPP dengan berpedoman siatias
degan lebih matang.
Memotivasi siswa untuk melakukan pembelajaran demagéf
Memaksimalkan penerapan metotiiken economysebagai upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Memberikan arahan yang jelas kepada siswa dalamakoien

metodetoken economy

. SiklusllI

Rencana Tindakan Siklus|11

Sesuai dengan hasil refleksi berdasarkan obsquadsi siklus I,
untuk rencana tindakan siklus Il peneliti bersamaeugnata pelajaran
melakukan hal-hal berikut:
Menyusun dan menyiapkan RPP dengan berpedoman siatias
degan lebih matang.
Memotivasi siswa untuk melakukan pembelajaran deagéf
Memaksimalkan penerapan metotliken economysebagai upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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4) Memberikan arahan yang jelas kepada siswa dalamakoiein
metodetoken economy
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus||
Pelaksanaan siklus Il diadakan dua kali pertemyaity pada
tanggal 30 April 2012 dan tanggal 07 Mei 2012 dentgéap memakai
metodetoken economyKompetensi dasar yang harus dicapai dalam
siklus 1l adalah menjelaskan pengertian riya’darfaqi serta
menunjukkan nilai-nilai negatif riya’ dan nifaq dat kehidupan
sehari-hari dengan indikator pencapaian sebaggiuber
1. Dapat menjelaskan pengertian riya’dan nifaq.
2. Dapat menunjukkan nilai-nilai negatif riya’dan mjfadalam
kehidupan sehari-hari.
Pertemuan Pertama, Senin 30 April 2012
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal ini guru mempersiapkan siswaikunt
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukarhdial-
sebagai berikut:
(1) Guru mengucapkan salam pembuka.
(2) Guru mengabsen siswa.
(3) Guru mengadakan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan yang bersangkutan dengan materi akdredda
kepada Allah dengan tujuan untuk memotivasi sisgar a

mereka aktif dalam belajar.
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b) Kegiatan Inti

(1) Guru mempersiapkan video atau film pendek yang
bertemakan materi hari itu.

(2) Guru meminta kepada semua siswa untuk menyimak film
tersebut dengan baik dan mencatat beberapa hal yang
dianggap penting

(3) Setelah menonton, peneliti akan meminta siswa untuk
menceritakan film yang telah diputarkan. Siswa ybegani
maju ke depan kelas akan diberikan stempel bintang

(4) Siswa juga akan diberikan kesempatan untuk mengajuk
pertanyaan, menjawab atau menanggapi jawaban siswa
lainnya.

c) Penutup

1. Guru mengadakan evaluasi dengan cara menanyakanapab
pertanyaan kepada siswa.

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas.

3. Guru memberikan motivasi dan stempel bintang kesaslaa
yang sudah menunjukkan aitem perilaku yang telakpdikati
sebelumnya.

4. Memberikan pesan moral dan salam penutup.
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Pertemuan Kedua, Senin 07 Mei 2012

a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal ini guru mempersiapkan siswalkunt
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukarhdial-
sebagai berikut:

(1) Guru mengucapkan salam pembuka.

(2) Guru mengabsen siswa.

(3) Guru mengadakan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan yang bersangkutan dengan materi akhlak
tercela kepada Allah dengan tujuan untuk memotivasi
siswa agar mereka aktif dalam belajar.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru mempersiapkan modul yang bertemakan tentang
materi pada hari itu.

(2) Guru meminta kepada semua siswa untuk menyimak film
tersebut dengan baik dan mencatat beberapa hal yang
dianggap penting.

(3) Setelah menonton, peneliti akan meminta siswa untuk
menceritakan film yang telah diputarkan. Siswa yang
berani maju ke depan kelas akan diberikan stempel

bintang.



99

(4) Siswa juga akan diberikan kesempatan untuk mengajuk
pertanyaan, menjawab atau menanggapi jawaban siswa
lainnya.

c) Penutup

(1) Guru mengadakan evaluasi dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan kepada siswa.

(2) Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas.

(3) Guru memberikan motivasi dan stempel bintang kepada
siswa yang sudah menunjukkan aitem perilaku yalagy te
disepakati sebelumnya.

(4) Memberikan pesan moral dan salam penutup.

d) Observas SiklusllI
Pertemuan pertama, Senin 30 April 2012
Pada pertemuan pertama siklus Il yaitu pada haminS80
April, masih dengan menggunakan mettaleen economySedangkan
kompetensi dasar yang harus dicapai adalah peageiyia’dan nifaq
serta nilai-nilai negatif akibat perbuatan riya'danfag dalam
kehidupan sehari-hari. pada pertemuan pertamassikluni hasil
observasi proses pembelajarannya adalah sebagdaitber
Pada pertemuan siklus Il setelah mengabsen sisarelit
memberikan apersepsi yaitu mengingatkan siswa rignta
materi “iman kepada malaikat” yang telah dibahas
sebelumnya. Sebagian siswa terlihat antusias dengan
pertanyaan tersebut, tapi ada pula siswa yang ssleuokliri,
ataupun bermain dengan teman sebangku merekaalséiel

guru memancing ingatan mereka dengan tema haralkan
tetapi siswa mulai gaduh dan bertanya pada teman
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sebangkunya tentang tema hari ini. Setelah itu lpeene
menyuruh siswa agar mengeluarkan kertas untuk rtenca
pembelajaran yang akan berlangsufiigari ini kita akan
melihat video tentang akhlak tentang akhlak terdetgpada
Allah SWT riya’dan nifaq serta nilai-nilai negatifkibat
perbuatan tersebut, untuk itu kalian harus menyinakin
mencatat isi dari film tersebut.Salah satu siswa menyahut
“dapat stempel bintang lagi ya bu?jang diikuti oleh siswa
lainya. “ya” asal kalian dapat memenuhi 4 aitem perilaku
yang sudah kita sepakati di awal pembelajaraklengetahui
hal tersebutserentak siswa antusias dan bersemamdak
menonoton video yang sudah disediakan oleh gurtelebe
waktu menonton habis, guru menyuruh mereka untuk
performance di depan kelas, mereka berebutan ketiaa
maju ke depan kelas. Untuk menyikapi hal tersehwtu g
memberitahukan siapa yang tidak ikur berebutan ra&pn
mendapat stempel bintang. Selama metode token egono
berlangsung masih saja ada siswa yang tidak maanyer,
menanggapi jawaban teman maupun untuk tampil kerdep
kelas. Setelah semuanya selesai dan waktunya hdrapis
guru menyampaikan bahwa mereka hari ini telah Isdrha
menunjukkan 4 aitem perilaku tersebut. Sebelum m@dmg
pelajaran, peneliti memberikan stempel bintang #epsiswa
yang melakukan 4 aitem tersebut. Sedangkan baga siang
belum mendapatkan guru mencoba lebih memotivasvasis
tersebuf’®

Pertemuan kedua, Senin 07 Mei 2012

Pada pertemuan pertama siklus Il yaitu pada haninS¥ Mei
2012, masih dengan menggunakan metodlen economySedangkan
kompetensi dasar yang harus dicapai adalah meridikigsi bentuk
dan contoh riya'dan nifag dalam kehidupan sehati-hdan
membiasakan diri untuk menghindari perbuatan rdai nifaq dalam

kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan pertamassikiuni hasil

observasi proses pembelajarannya adalah sebagdaitber

8 Observasi di kelas VII A pada mata pelajaran Alidéhlak yang dilakukan pada hari senin
tanggal 30 April 2012
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Setelah guru mengucapkan salam, melakukan absentivas
dan memberikan apersepsi pada siswa. Guru langsung
menyuruh siswa menonton video dan meminta siswakunt
bercerita tentang bentuk dan contok perilaku riga'difaq serta
membiasakan diri untuk menghindari perbuatan riga’difaq
dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada sidama
memberikan kesempatan untuk memberikan tanggapkaitte
cerita yang telah dibacakan oleh teman mer&la siapa yang
bisa menanggapi cerita dari temanmu ini?yang bisa
memberikan tanggapan akan mendapatkan stempel niginta
guru mulai memberikan motivasi kepada mereka. $gosswa
Panji mengacungkan tangan menjawahya bu!.Setelah Paniji
memberikan tanggapan atas cerita temannya itu, genyuruh
salah satu siswa membagikan report card dan mengkaru
siapa saja yang mendapatan bintang paling banyak.itH
membuat mereka antusias dan bersemangat.

Setelah semuanya selesai barulah guru menyimputkateri
yang baru saja dibahas. Setelah dirasa semua diswedas VIl

A tersebut paham, guru memberikan motivasi kepadeska
agar terus semangat dalam bel&jar.

Dari hasil observasi dengan menggunakan lembarnadsse
motivasi siswa rata-rata motivasi belajar siswaesab 2,8. Angka
tersebut meningkat 22% dari siklus sebelumnya yeatg-ratanya
sebesar 2,3.

e) Refleks Siklusll

Berdasarkan hasil observasi dari catatan lapanganeinbar
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agid&mlak sudah
mulai terlihat. Mayoritas dari mereka sudah mukbiasa dengan
metode pembelajaran yang peneliti terapkan di Rélag\, ditambah
lagi pada siklus Il ini, peneliti memberikan hadiphda siswa yang

telah mengumpulkatoken paling banyak atas prestasi yang diraih,

81 Observasi di kelas VII A pada mata pelajaran Alidéhlak yang dilakukan pada hari senin
tanggal 30 April 2012
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dengan itu maka akan menjadi penyemangat bagi sisimayang
belum mendapatkaoken.

Dalam siklus Il ini tidak ditemukan kendala sepedda siklus
sebelumnya, hal ini didasarkan hasil obsevasi padabelajaran yang
dilaksanakan menghampiri pencapaian target yangrajkan. Dari
hasil observasi aktivitas siswa dalam melakukagnaiitem perilaku
yang ingin dimunculkan sudah mendekati dengan atdik
keberhasilan yang ditentukan. Hal tersebut tammak jdmlah siswa

yang melakukan aktivitas tersebut, antara lain:

o Siklusl|I
Aktivitas Jumiah token (stempé)
Bertanya pada guru pada saat 15
tidak mengerti
Menjawab pertanyaan dari guru 33
maupun teman
Menanggapi pertanyaan pada 9
saat proses pembelajaran
Bersedia maju ke depan kelas
ketika guru meminta siswa 14
untuk performancetampil)
terkait materi pelajaran.

Tabel 4.4: Data Perolehan JumlebkenSiswa yang Mengemukakan Pendapat
Pada Siklus 2

Dari hasil observasi dengan menggunakan lembarnase
motivasi siswa rata-rata motivasi belajar siswaesab 2,5. Angka
tersebut meningkat 22% dari siklus sebelumnya yeaig-ratanya
sebesar 2,3.

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran, pebefdsumsi
bahwa siswa termotivasi dalam pembelajaran ketikia gang

mendorong mereka untuk melakukan pembelajaran. Regiatan
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belajar mengajar yang telah dilaksanakan, hal yaegbuat motivasi

siswa naik ketika pembelajaran adalah siswa lefrimativasi dalam

belajar ketika mereka menerima penghargaan yangpongyai nilai
informasi, dan mendapatkan pujian atas hasil belaja

Kembali pada tujuan, peneliti menerapkan metode
pembelajarantoken economyadalah untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Agidah Akhraklalui
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktifkampeneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus Il ini metdd&en economyapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang cukupdinbal ini dapat
dilihat dari:

1) Pada saat pembelajaran berlangsung siswa terihidit $emangat,
senang, dan tidak merasa bosan dan letih saat fmearba
berlangsung dan menyelesaikan tugas tepat waktien&ar
dikerjakan bersama-sama.

2) Siswa tidak lagi takut dalam mengemukakan pendajaat,lebih
kreatif.

3) Adanya peningkatan keaktifan dan motivasi belajawa yang
dapat dilihat dari kenaikan setiap siklusnya. Hal juga
menunjukkan bahwa motivasi mengemukakan pendapatasi
dalam pembelajaran Agidah Akhlak dapat ditingkatkaselaui

metodetoken economy.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.Penerapan Metode Token Economy dalam Meningkatkan Motivas
Belgjar Siswa Kelas VII A pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak MTs
Surya Buana Malang

Penelitian tindakan kelas ini berlokasi di kelas AIMTs Surya Buana
Malang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakabanyak dua siklus dan
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Paklass| pertemuan pertama
dilaksanakan tanggal 09 April 2012, pertemuan kedilaksanakan pada
tanggal 16 April 2012. Siklus Il, pertemuan pertagindaksanakan tanggal 30
April 2012, pertemuan kedua dilaksanakan pada &riggMei 2012.

Sebelum dilaksanakan 2 siklus di atas penelitielénl dahulu
melakukan observasi awal dan pre test pada tarigy®pril 2012. Metode
yang digunakan pada saat pre test adalah metodenakrdan tanya jawab.
Kendala dan kekurangan pada proses kegiatan pgarhela ketika
pelaksanaan pre test antara lain, guru masih kuralgimal dalam kegiatan
membuka dan menutup pelajaran. Setelah mengucapkam dan mengabsen
siswa guru langsung menerangkan pelajaran tanpaotvasi siswa terlebih
dahulu. Selain itu pembelajaran masih berpusat gada(teacher center) dan
setelah selesai menerangkan guru langsung salgra taenyimpulkan materi

pembelajaran.
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Dengan pembelajaran yang diterapkan oleh guruagdi mengakibatkan
siswa bosan dan malas mengikuti proses belajar ajmnglikarenakan
pengemasan pembelajaran yang kurang menarik, mamikas sehingga
menjadikan hilangnya semangat dan antusias sislamdaelajar, siswa pasif
dalam menerima pembelajaran.

Hasil pre test menggunakan pembelajaran yang mondisertai
adanya hukuman dapat menyebabkan motivasi belagava sberkurang.
Kebanyakan siswa tidak menghiraukan materi pelajgeag diterangkan oleh
guru, mereka terlihat bosan dan jenuh serta tidakdmangat sehingga siswa
merasa bosan dan malas untuk belajar karena pgaraeldanya didominasi
oleh guru, hasil motivasi belajar siswa dapat dikat di lembar observasi
motivasi belajar siswa mendapat rata-rata 1,5.idahenunjukkan rendahnya
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidithiak.

Selaras dengan hal tersebut apa yang diungkapkdnSyaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain bahwa suasana belajar tydalg menggairahkan
dan menyenangkan bagi siswa maka belajarnya ak#&ih Ibanyak
mendatangkan kegiatan lain yang kurang harmonis,pganbelajaran seperti
itu motivasi belajar siswa tidak akan mun@Biswa juga kurang aktif dalam
pembelajaran, hal ini didapat ketika guru melordarpertanyaan pada siswa,
mereka kurang begitu merespon dan kurang begitusiast menanggapi

pertanyaan tersebut serta kurang berani mengemulegkalapat mereka.

82 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaffirategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta.
2003) him 43
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Berdasarkan hasil observasi pada waktu pretestippdr@esama dengan
guru merencanakan pembelajaran untuk tindakan piilzss | dengan cara
mengganti metode ceramah dengan penerapan miskmieeconomy dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII A padata pelajaran Agidah
Akhlak. Untuk itu peneliti bersama dengan guru meattRPP dan pedoman
observasi serta perangkat pembelajaran lainnya.

Selanjutnya pada pelaksanaan tindakan siklus kempean pertama
siklus | yaitu pada hari Senin 09 April 2012, sésdengan RPP, setelah
melakukan kegiatan membuka pelajaran seperti measdtisiswa dalam
belajar guru menerapkan metddken economy untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pertama-tama guru menjelaskan bagaimenerapan metode
token economy. Martin dan Pear mengemukakan bahoken economy adalah
sebuah program dimana sekolompok individu bisa meaittantoken untuk
beberapa perilaku yang diharapkan muncul. Pada lipaneini peneliti
menggunakan stempel bintang untuk memunculkan apbaeperilaku siswa
terkait dengan pembelajaran Agidah Akhlak, yaituingeenukakan pendapat.
Adapun perilaku yang ingin dimunculkan adalah bgrapada guru tentang
materi pelajaran yang tidak dipahami, menjawabapgean dari guru maupun
teman, menanggapi pertanyaan atau jawaban guruumaeman, dan bersedia
maju ke depan kelas ketika guru meminta siswa uténkpil terkait mata
pelajaran. Selanjutnya guru meminta siswa untuklibleusi tentang materi,
setelah itu guru memberikan stempel bintang kepsdava yang telah

memunculkan perilaku sesuai dengan kesepakatanwdl pembelajaran.
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Menggabungkan metoddéoken economy dengan metode diskusi dapat
meningkatkan tanggung jawab siswa atas apa yamdp telereka pelajari
dengan cara yang menyenangkan dan tidak menganeda rsenimbulkan
rasa takut. Setelah kegiatan tersebut selesai &avaktunya sudah habis guru
meminta siswa untuk mencatat hasil diskusi dan et&sifan bahwa
pembelajaran akan dilanjutkan pada pertemuan sétg@. Dengan
menggunakan pemberian token setelah memunculkatakperyang telah
disepakati sebelumnya siswa terlihat terdorong kumtelakukan tugas-tugas
yang diberikan guru walaupun masih ada siswa yamglerung pasif namun
banyak juga yang antusias dan partisipatif dalammbsbajaran yang
direalisasikan dengan aktif dalam kelompok sedaktitertekan ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk pertemuan kedua siklus I, dilaksanakan padaSenin 16 April
2012, setelah mengucapkan salam, mengabsen siswvagtimasi siswa dan
mengadakan apersepsi guru mengajak siswa membutkiarcdnasil diskusi
kemarin tentang pengertian Iman kepada Malaikatrdenjelaskan bukti/dalil
tentang Iman kepada Malaikat dan Makhluk Gaib seldalaikat serta tugas
dan sifatnya. Selanjutnya guru memotivasi siswakintemunculkan perilaku
yang telah disepakati sebelumnya dan membetibiemn kepada siswa.

Kendala atau kekurangan yang terjadi pada sikinis $iswa masih ada
yang belum paham dengan langkah-langkah kegiatambglajaran dengan
menggunakan metodeken economy, selain itu mereka belum terbiasa dengan

penerapan tersebut, karena itu siswa masih haoesikhn iming-iming berupa
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stempel bintang agar mereka mau memunculkan perylakg telah disepakati
sebelumnya, bahkan masih ada beberapa siswa yda riau menjawab
ketika guru memberikan pertanyaan.

Berdasarkan observasi pada pelaksanaan siklus [umbeerlihat
adanya peningkatan motivasi belajar siswa, iniinatl dari peningkatan
motivasi belajar siswa sebesar 2,3. Karena itu lgebersama dengan guru
mengadakan perencanaan guna perbaikan pada $jkhmsalra lain yaitu; guru
menjelaskan kembali langkah-langkah penerapan metokkn economy
dengan jelas kepada siswa, yang mana terkait demgamunculkan perilaku
guna mendapatkanoken agar mereka bisa termotivasi untuk mengikuti
pelajaran Agidah Akhlak.

Selanjutnya pada pelaksanaan tindakan siklus Ib yditaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan pada hari Senin 30 &2 dan hari Senin 07
Mei 2012 dengan kompetensi dasar menghindari AKhtakela Kepada Allah
SWT (Riya'dan Nifaq). Proses pembelajarannya bamjaesuai dengan RPP.
Dan metode yang digunakan pada siklus ini adalahonmten video. Pada
siklus Il ini siswa sudah mengerti mengenai peramapetodegoken economy
terkait dengan memunculkan perilaku antara lainabga pada guru tentang
materi pelajaran yang tidak dipahami, menjawabapgean dari guru maupun
teman, menanggapi pertanyaan atau jawaban guruumaeman, dan bersedia
maju ke depan kelas ketika guru meminta siswa uténkpil terkait mata
pelajaran. Selain itu dengan menggunakan metodeommm video, siswa

terlihat terdorong untuk melakukan tugas-tugas ydiiggrikan oleh guru.
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Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam pejaaa yang
direalisasikan dengan aktif serta tidak tertekatik@eproses belajar mengajar
berlangsung.

Kendala atau kekurangan yang terjadi pada sikluisi hampir tidak
ada, dilihat dari peningkatan jumlaioken yang diberikan kepada siswa
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasijaeliswa. Siswa terlihat
antusias dan senang dalam proses belajar mengejEndsung. Hal ini
terbukti ketika guru memberikan pertanyaan kepadwas dan menyuruh
mereka untuk maju ke depan kelas. Kegiatan fisskvaiyang bergerak dan
sibuk mengacungkan tangan untuk menjawab pertany@anembantu agar
siswa tidak merasa jenuh, bosan dan terciptalabasaayang menyenangkan
sehingga dapat meningkatan motivasi belajar siswa.

Pada siklus Il dapat diketahui adanya peningkatativasi belajar
siswa yang tinggi. Pada lembar observasi motivasiunjuk pada angka 3,4
yang mulanya pada pre test 1,5 menjadi 2,3 menirsgtzesar 53% pada siklus
| dan meningkat sebesar 22%. Indikator adanya gkatan tersebut adalah
siswa lebih senang dan semangat ketika belajaigrimng untuk melaksanakan
tugas yang diberikan oleh guru, berani mengemukgardapat tentang hal

yang belum dipahami, serta termotivasi ketika mpattaken dari guru.
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B. Kendala Penerapan Metode Token Economy dalam Meningkatkan
Motivas Belajar Siswa KelasVII A pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak
MTs Surya Buana Malang

Penerapan metodmken economy dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VII A pada mata pelajaran Agjid&hlak di MTs Surya
Buana Malang di mulai dari pelaksanaan pretest yilagsanakan pada hari
Senin 02 April 2012. Metode yang digunakan pada saest adalah metode
ceramah dengan Kompetensi Dasar meningkatkan kammegpada malaikat
Allah dan makhluk gaib selain malaikat. Proses psmaran dengan
menggunakan ceramah mengakibatkan hilangnya seitndagantusias siswa
dalam belajar, dan siswa pasif dalam menerimaagralaj Hal ini dikarenakan
metode ceramah yang berpusat pada g(ieacher center), akibatnya
kebanyakan siswa tidak menghiraukan materi pelajgaag diterangkan oleh
guru, mereka terlihat bosan, jenuh, dan tidak Ipeapgat karena
pembelajaran hanya didominasi oleh guru. Hal ijalae dengan ungkapan
Sardiman, bahwa faktor keaktifan siswa sebagai ekulijelajar sangat
menentukan. Ketika siswa hanya menyimak dan merdkag informasi atau
pengetahuan yang diberikan gurunya, siswa mengsif gan tidak kreatff’
Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa metpdenbelajaran yang
monoton kurang dapat meningkatkan motivasi beltgantama pada mata

pelajaran Agidah Akhlak.

8 SardimanStrategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers. 2008) him 3
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Setelah memperhatikan hasil observasi pretest maka
ditindaklanjuti dengan perbaikan siklus | mengguamekken economy setelah
mereka memunculkan perilaku yang disepakati sebglam untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena salatu scara untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengatoaetoken economy.
Dengan menerapkan pemberiaioken setelah memunculkan perilaku
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajaraisw

Siklus | yang dilaksanakan sebanyak 2 kali. Meskipada siklus
ini sudah memakai metodeken economy, namun dalam penerapannya masih
belum maksimal. Di kelas VII A metodeken economy baru pertama kali
diterapkan. Ketikaoken economy pertama kali diterapkan para siswa tidak
antusias sama sekali untuk memunculkan perilakig yhharapkan. Alasan
mereka bervariasi contohnya saja Ichwan, yang &etiawancara ditanya
alasannya kenapa dia tidak mau bertanya kepadateikait mata pelajaran
dan menanggapi pertanyaan guru maupun teman dijgwedn

“takut bu, kalau guru memberikan pertanyaan kemsy@ pada saat

belajar, biasanya ya anak-anak yang ditunjuk sagagy mau

ngomong™®*

Hal serupa juga diungkapkan oleh siswa yang laitu y&ahyu Hadi
Riansyah:

“gugup bu kalau guru menunjuk untuk menjawab pgdan, biasanya
diejek sama teman-temaf?.”

8 Wawancara yang dilakukan dengan salah satu sislaa K11 A Ichwan Nurrochim pada
tanggal 14 Mei 2012 pukul 09.00 WIB

8 Wawancara yang dilakukan dengan salah satu sielaa K1l A Wahyu Hadi Riansyah pada
tanggal 14 Mei 2012 pukul 09.00 WIB



112

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan &edesiswa
tindakan siklus | selesai, alasan mereka tidak mmamunculkan perilaku
tersebut karena metodeken economy belum pernah diterapkan sebelumnya.
Hasil observasi dengan menggunakan lembar obsanatsrasi siswa kelas
VIl A pada mata pelajaran Agidah Akhlak sebesar. ZABgka tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masihrgikarena peningkatan
yang terjadi hanya sebesar 53% dari sebelumnyal yaita-rata tingkat
motivasi belajar siswa dalam belajar pada saaegrréanya sebesar 1,5.

Namun pada siklus berikutnya yaitu pada pelaksatindakan siklus
Il, sudah terlihat perubahan dari proses pembelajati kelas tersebut.
Beberapa siswa mulai mau memunculkan perilaku yeatgh disepakati
sebelumnya dan antusias serta bersemangat mengémtielajaran Agidah
Akhlak. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatastivasi belajar
siswa. Pada siklus Il rata-rata motivasi belajawai sebesar 2,5 hal ini berarti
meningkat 22% dari rata-rata sebelumnya yang haepesar 2,3. Tingkat
motivasi belajar siswa pada siklus Il ini sudah geami peningkatan yang
berarti. Hal ini terlihat dari indikator peningkatéersebut adalah siswa lebih
senang dan semangat ketika belajar, terdorong umélé&ksanakan tugas yang
diberikan oleh guru, berani mengemukakan pendapadrg hal yang belum

dipahami, serta termotivasi ketika mendapken dari guru.
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C. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatas Kendala Penerapan Token
Economy dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl A pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak MTs Surya Buana Malang

Penerapartoken tidak selamanya mulus dapat diaplikasikan secara
langsung kepada siswa. Meskipun sebelumnya telatdakian sosialisasi,
terkadang siswa masih enggan untuk memunculkatakeryang diharapkan.
Dari alasan yang bervariasi dari masing-masingaiserutama karena adanya
tanggapan dari siswa lain yang mengarah menurumiativasi siswa yang
menyatakan sebuah pernyataan untuk memberanikan nidnyatakan
pernyataan atau tanggapan lagi. Keengganan punuidaci siswa yang
semestinya aktif di kelas, yang menyebabkan matisessva dalam kelas
turun.

Penurunan motivasi ini, peneliti melakukan tindaajit dengan
menjalankan siklus | yang memberikan banyak peldepmada siswa untuk
memunculkan perilaku yang diharapkan. Sebelum guenerapkan siklus |
dalam kelas, guru mewawancarai kembali beberapgasigar mengetahui
harapan siswa tentang bagaimana proses pembelggrgriinginkan

“kalau bisa pemberian token jangan hanya bintarjg ba, lebih

bervariasi gitu.®

Hal serupa juga diungkapkan oleh
“Awalnya saya memang takut dan gugup bu, tapi ka&ing diulang-

ulang ya tidak takut lagi, apalagi kalau stempeliiyaberubah-ubah,
dan tidak setiap hari diberikafi’™"

8 Wawancara yang dilakukan dengan salah satu sidas /Il A Sakinah Hilya pada tanggal 14
April 2012 pukul 09.15 WIB
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Guru memberikan stimulus agar tidak lagi terjaduatnengurangi hal
yang menjadi faktor utama dalam rendahnya motiwenurut O’Leary dan
Drabmant prograntoken telah sukses mengurangi tingkah laku yang mengacu
untuk menambah belajar, mengarahkan pada preg&&demik yang lebih besar
dalam berbagai kelas. Contoh progratoken dalam penelitian Rollin,
McCandelss, Thomson dan Brassel (1989), yaitu 6goguru dilatih lokakarya
dengan menggunakan teknik memuji dang mengabaikgkah laku yang tidak
diinginkan dartoken reinforcement.?® Memunculkan tingkah laku yang mengacu
pada pembelajaran dan mengabaikan tingkah laku tidak diinginkan inilah
yang perlu diutamakan oleh guru untuk melakukanatag pada siklus I. jika
telah menjalakan hal tersebut akan didapatlkasil ldari siklus | menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas siswa yang ditandaigae peningkatan
motivasi dari hasil pretest seperti yang telahlagkan pada penjabaran siklus
| walaupun belum menunjukkan peningkatan yang cudergprti.

Kendala pada siklus Il sama sekali tidak ditemusgperti halnya pada
siklus I. Siswa mulai terbiasa dengan adanya pgluartuk mengemukakan
pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan pence di kelas. Pada
siklus Il ini siswa sudah mengerti mengenai pereamapetode token economy
terkait dengan memunculkan perilaku antara lainabga pada guru tentang
materi pelajaran yang tidak dipahami, menjawabapgdan dari guru maupun
teman, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru umatgman, dan

bersedia maju ke depan kelas ketika guru memistaasuntuk tampil terkait

8" Wawancara yang dilakukan dengan salah satu sidas kIl A Rusmirza N.T. pada tanggal 14
April 2012 pukul 09.15 WIB
8 Djiwandono, Sri Esti WPsikologi Pendidikan (Jakarta; Gramedia. 2006) him 316



115

mata pelajaran. Siswa lebih bersemangat untuk @&i@m kelas yang lebih

menghidupkan suasana dalam pembelajaran dan tdmkdidominasi oleh

guru mata pelajaran saja. Dapat disimpulkan bahwtvasi telah tumbuh
dengan adanya token yang diterapkan dalam kelasgdds Il ini.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa saflashm penerapan
metode token economy adalah sebagai berikut:

a) Sebaiknya token yang digunakan jangan hanya terpada satu macam
saja, diusahakan setiap pertemuaken yang diberikan berbeda agar
siswa lebih semangat dan antusias dalam mengitagep pembelajaran.

b) Dalam memberikarioken jangan setiap hari diberikan agar siswa tidak

bergantung dengéaoken tersebut.



BAB VI
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di
atas dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Penerapan metode token economy dalam meningkatkan motivasi belgar
siswa kelas VII A pada mata pelgjaran Agidah Akhlak MTs Surya Buana
Malang adalah merupakan metode pembelgjaran dengan pemberian token
yang diharapkan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dan
memunculkan perilaku yang diinginkan. Hal yang dilakukan pertama kali
dalam metode ini adalah memberi penjelasan tentang perilaku yang akan
dimunculkan sesuai dengan kesepakatan kemudian siswa akan
mendapatkan token (tanda) segera setelah perilaku dimunculkan yang
mana token (tanda) tersebut bisa ditukar dengan hadiah sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

2. Kendaakendala yang dihadapi saat peneragpan metode token economy
adalah:

a. Fasilitas berupatoken (tanda) yang digunakan pada saat pembelgaran
untuk memunculkan perilaku yang telah disepakati itu homogen, atau
hanyaterdiri satu jenis token sgja.

b. Dilihat dari kondis psikis anak, token yang terlalu sering diberikan
membuat siswa bergantung pada token tersebut dan terkesan

meremehkan pembel gjaran khususnya agidah akhlak.
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3.Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang terjadi adalah:
a. Sebaiknya token yang digunakan jangan hanya terpacu pada satu
macam saja, diusahakan setiap pertemuan token yang diberikan berbeda
agar siswalebih semangat dan antusias dalam mengikuti proses
pembel g aran.
b. Dalam memberikan token jangan setiap hari diberikan agar siswatidak
bergantung dengan token tersebut.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan adanya hubungan
positif antara metode token economy dengan peningkatan motivasi belgjar
siswa, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Lembaga pendidikan yang berwenang
Diharapkan dapat merealisasikan metode token economy karena dari hasil
penelitian terbukti dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.
2. Bagi guru
Dapat menerapkan metode token economy seperti yang disebutkan di atas
perlu diterapkan secara berkesinambungan, agar guru senantiasa mel akukan
upaya-upaya perbaikan dalam tindakan pengajarannya sehingga akan terjadi
peningkatan motivasi belgjar siswa.
3. Bagi siswa
a) Agar senantiasa selalu mengurangi perilaku yang tidak diinginkan di
kelas, membiasakan aktif dalam segala permasalahan yang ditemui dalam

kehidupan sehari-hari.
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b) Agar siswalebih meningkatkan motivasi belgjar.



Daftar Pustaka

Aisah, N., dkk. 2009Pengaruh Penerapan Metode Modifikasi Perilaku Token
Economy Terhadap Regulasi Diri Siswa Peserta MatelajBran
Matematika Jurnal psikologi.

Al Quran dan Terjemahnyal983. Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Quran.

Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Corey. G, 2005.Teori dan Praktek Konseling dan Tera@andung: Refika
Aditama.

Departemen Agama RI. 20032edoman Khusus Agidah Akhlak Madrasah
.Tsanawiyah.Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam.

Departemen Agama RI. 201®l Quran dan TerjemahnyaBandung: CV
Penerbit Diponegoro.

Dimyati, Mudjiono. 2006Belajar dan PembelajaranJakarta: Rineka Cipta.
Djiwandono, Sri Esti W. 200&sikologi PendidikanJakarta; Gramedia.

Fathinah. Kartika Nur, dkk. 2003Pemahaman Tingkah Lakuyogyakarta:
Rineka Cipta.

Hadi.P. 2005Modifikasi Perilaku.Jakarta: Depdiknas.
Hamalik, Oemar. 200Proses Belajar MengajaBandung: Bumi Aksara.
llyas, Yuhanar. 199XKuliah Agidah IslamYogyakarta: LPPI.

Indrijati. H, Efektifitas Metode Modifikasi Perilaku Token Ecorgatialam Proses
Belajar Mengajar di Kelas, Jurnal Psikologi Harian.

JasonpPositive Behaviour Support and Functional Assesntenmt Clearinghouse
on Disabilities an Gifted Education Reston(http://www.
Ericdigest.org/2000-2/positive.htm) diakses tan@§aRApril 2012

John W. Santrock. 2009Psikologi Pendidikan edisi 3Jakarta: Salemba
humanika.



Kasihani, dkk. 2003Pembelajaran Berbasis CTIMakalah Disampaikan pada
Sarasehan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (T Hakultas Sastra
Universitas Negeri Malang.

Mappiare. A. 2006Kamus Istilah Konseling dan Teragiakarta: Rajawali Press.

Moh. Uzer Usman. 2000Menjadi Guru Profesional.Bandung: Remaja
Rosdakarya. Cet XI

Moleong, Lexy J. 1991Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Muhaimin. 2001. Paradigma Pendidikan Islam.Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mulyasa. 2007 Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBandung: PT. Remaja
Rosda Karya.

Nurdin, Muslim. dkk. 1993Moral Dan Kognisi IslamBandung: Alfabeta.

Sanjaya, Wina. 2006Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
PendidikanJakarta: Kencana Perdana Media Group.

Sardiman. 2009nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajalakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sardiman. 20085trategi Belajar MengajarJakarta: Rajawali Pers.

Soedarsono, FX. 200Aplikasi Penelitian Tindakan Keladakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Susilo Herawati dan Laksono, Kisyahmplementasi Penelitian Tindakan Kelas,
2007 (Online, http://www. Ekofeum.or.od/artikel.php?eb, diakses 8
April 2012)

Suyanto. 1996/1997.Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Yogyakarta: IKIP Yogyakarta.

Suyanto. 2002. K.K.EPenelitian Tindakan Kelas sebagai Refleksi Pengajar
Malang: Universitas Negeri Malang Program PascasarjProgram
Pendidikan Bahasa.

Swastopo, R. O, 2009/otivasi belajar terhadap mata pelajaran IPS keBaSD
Kristen Ketapang | Jakarta PusatOnline) (http://lib.atmajaya.ac.id,
diakses tanggal 10 Maret 2012)



Syah, Muhibbin. 1999®sikologi Belajar.Jakarta: Logos.

Syah. 1999Psikologi Belajar Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Syaiful Bahri, dkk. 2003Strategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta.
Tim LP3I. 2001 Keterampilan Dasar Mengajadogjakarta: Ar-Ruzz Media.
Uno, H. B. 2008Teori Motivasi dan Pengukurannydakarta: Bumi Aksara.

Wahdimurni, Nur Ali. 2008Penelitian Tindakan Kelas, Pendidikan Agama dan
Umum dari Teori Menuju Prakteklalang: UM PRESS.

Wiriaatmaja, Rochiati. 200B1etode Penelitian Tindakan KelaBandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Zahruddin, dkk. 200®engantar Studi Akhlakakarta: Raja Grafindo Persada.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
FAKULTAS TARBIYAH
Jalan Gajayana No. 50 Telepon (0341) 552398 Félksif@341) 552398
Website: www.tarbiyah.u-malang.ac.i

BUKTI KONSULTASI

Nama : Dwi Kusuma Wardani

NIM : 08110010

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Dosen Pembimbing : Mujtahid, M.Ag

Judul Skripsi : Penerapdioken Economy Untuk Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Kelas VII A Pada Mata Pelajaran Abida
Akhlak di MTs Surya Buana Malang

No Tanggal Hal yang dikonsultasikan Tanda Tangan

1 | 05 Agustus 2011| Konsultasi proposal 1.,

2 | 18 Agustus 2011 ACC Proposal 2.......
3 | 07 Maret 2012 Konsultasi Bab |, II, Il C TP

4 | 21 Marey 2012 Revisi Bab |, 11, 1l 4......... "
5 | 23 April 2012 Konsultasi Bab IV, V, VI 50,

6 | 08 Mei 2012 Revisi Bab IV, V, VI 6..coee. :
7 | 20 Juni 2012 Konsultasi Bab I, II, I, IV, V, V| 7............

8 | 04 Juli 2012 ACC Keseluruhan 8.innns

Malang, 04 Juli 2012
Mengetahui
Dekan Fakultas Tarbiyah

Dr. H. M. Zainuddin, MA
NIP. 19620507 199503 1 001




Foto Dokumentasi Mts Surya Buana Kelas VII A

Proses pembagian kelompok pada saat penerapanemeket ekonomi

-

Siswa terlihat
antusias ketika
proses diskusi

Kegiatan siswa ketika presentasi kelompok



Siswa bersemangat menjeaskan intisari dari vid&aitenateri



Lampiran 1.

Daftar Guru dan Karyawan MTs Surya Buana Malang
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Lampiran V.
Data Observasi Motivasi Pretest

No Indikator Keterangan
1. | Bertanya pada saat tidak memahami pelajaran 2
2. | Membaca buku secara mandiri saat jam kosong 1
3. | Profesi yang diminati 1
4. | Siswa belajar dengan riang di kelas 1
5. | Mengerjakan pekerjaan rumah 1
6. | Memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksimal 2
Jumlah 9
Rata-Rata 1,5
Keterangan :> 30 kali = Sangat tinggi

: 10-19 kali = Rendah

4
3 : 20-29 kali = TinggiBaik
2

1 : 1-9 kali = Sangat rendah



Lampiran 5.

Data Observasi Motivasi Siklus |

No Indikator Keterangan
1. | Bertanya pada saat tidak memahami pelajaran 3
2. | Membaca buku secara mandiri saat jam kosong 3
3. | Profesi yang diminati 2
4. | Siswa belajar dengan riang di kelas 2
5. | Mengerjakan pekerjaan rumah 1
6. | Memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksimal 3
Jumlah 14
Rata-Rata 2,3
Keterangan :> 30 kali = Sangat tinggi

: 10-19 kali = Rendah

4
3 : 20-29 kali = Tinggi

2

1 : 1-9 kali = Sangat rendah



Lampiran VI.

Data Observasi Motivasi Siklus Il

No Indikator Keterangan
1. | Bertanya pada saat tidak memahami pelajaran 4
2. | Membaca buku secara mandiri saat jam kosong 3
3. | Profesi yang diminati 3
4. | Siswa belajar dengan riang di kelas 2
5. | Mengerjakan pekerjaan rumah 2
6. | Memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksimal 3
Jumlah 17
Rata-Rata 2,8
Keterangan :> 30 kali = Sangat tinggi

4
3
2
1

: 20-29 kali = Tinggi
: 10-19 kali = Rendah
: 1-9 kali = Sangat rendah




Lampiran VII.

Daftar Nilai Siswa Agidah Akhlak Tahun Pelajaran 2011/2012

No | Nama Siswa Pretest Siklus 1 Siklus 2
1. | Abul lhsan M 75 75 80
2. | Achmad 60 75 78
3. | A. Yahya A. Az 75 75 90
4. | Ami Fini F. 70 75 85
5. | Andika Candra R 70 70 80
6. | Annida Fisabillilah 70 75 85
7. | Arham Barata 60 75 75
8. | Arizal Berta Y. 70 80
9. | Aulia Ahmad A. 70 85
10.| Gita Azzuria P. 80
11.| Hafizh A.G. 60 70 85
12.| Ichwan Nurrachim 70 75 85
13.| Ilham Danumoyo 75 80 85
14.| llmi Damayanti 70 90 80
15.| Leyna Nurrahma 70 75 85
16.| M. Angga S.M. 70 90 87
17.| M. Hilal M.K. 70 75 85
18.| M. Firdaus H. 70 90 85
19.| M.Igbal S. 70 75 85
20.| Nuri Trihasta M. 80
21.| Panjiwira S.P.F. 70 75 75
22.| Rahima Siti H 70 90 80
23.| Resa Yuga A. 70 75 80
24.| Rumirza N.T. 70 80 80
25.| Rusyda A. 70 75 80
26.| Sakinah Hilya 80 85 95
27.| Shalahudin A. 70 90 85
28.| Sheila A.D.N 70 80 85
29.| Sultan Aldavi 60 75 80
30.| Tsany Alwan 70 75 85
31.| Wafdan Abror 50 70 80
32.| Wahyu Hadi R
33.| Zauziyah P.P 70 90 85
34.| Zulaikha F.M. 70 75 85
35.| Zunik Z.F 75 90 90

Rata-Rata 55 71,5 80,8




Lampiran VIII.
Silabus Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Nama Sekolah : MTs Surya Buana

Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Kelas SVIIA
Semester : Genap
Standar . Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Kegiatan Penbelajaran Penilaian Waktu Sumber
Kompetensi
Memahami Asmaul Menjelaskan 10 Asmaul Husna Menjelaskan * Mendengarkan Kesesuaian dan 90 Membangun
Husna. pengertian 10 Asmaul pengertian 10 Asmau penejelasan guru. partisipasi siswa Menit | Agidah MTs 1
Husna Husna. +  Guru menyuruh dalam T. Ibrahim-H.
Menunjukkan bukti Menyebutkan 10 siswa menelaah pembelajaran. Darsono,
kebenaran 10 Asmaul Asmaul Husna berbagai literatur Antusias siswa 2009, Tiga
Husna tentang Asmaul dalam KBM. Serangkai,
Meneladani sifat Allah Husna. Keberanian siswa Solo.
yang terkandung e Kegiatan tanya dalam bertanya,
dalam 10 Asmaul jawab dilakuakan. menjawab, dan
Husna. « Refleksi materi yang beragama.
tidak dipelajari. Kemampuan siswg
mempresentasikar
hasil diskusi
kelompok.
Hasil karya.
Tes.
Meningkatkan Menjelaskan arti Iman kepada Menjelaskan * Mendengarkan Kesesuaian dan 90 Membangun
Keimanan kepada beriman kepada malaikat dan pengertian iman penjelasan guru. partisipasi siswa menit | Agidah MTs 1
malaikat dan malaikat. makhluk gaib. kepada malaikat. *  Membuat kelompok dalam kerja T. Ibrahim-H.
makhluk gaib selain Menjelaskan tugas- Menyebutkan nama- dan kelompok. Darsono,
malaikat. tugas malaikat. nama malaikat yang mendiskusikannya. Antusias siswa 2009, Tiga
wajib diimani. « Presentasi hasil dalam KBM. Serangkai,
Keberanian siswa Solo.

Menyebutkat sifat-
sifat malaikat.

diskusi kelompok.

*« Pemberian token

dalam bertanya,




Membedakan
malaikat dengan
makhluk ghoib
lainnya.
Menunjukkan dalil

naqli tentang beriman

kepada malaikat.
Menjelaskan tugas-
tugas malaikat.

(stempel) kepada
siswa.

Refleksi materi yang
telah dipelajari.

menjawab, dan
beragama.
Kemampuan siswg
mempresentasikar
hasil diskusi
kelompok.
Hasil karya.
Tes.

Akhlak tercela
kepada Allah SWT
(riya’ dan nifaq)

Menjelaskan arti riya’
dan nifaq
Menyampaikan
contoh menghindari
perilaku riya’ dan
nifaq.

Membiasakan diri
menghindari perilaku
riya’ dan nifaq.

Riya’ dan nifaq

Menjelaskan
pengertian riya’ dan
nifag.
Mengidentifikasi
bentuk dan contoh
perilaku riya’ dan
nifag.
Menunjukkan nilai-
nilai negatif akibat
perilaku riya’ dan
nifaq
Membiasakan diri

menghindari perilaku

riya’ dan nifaq

Mendengarkan
penjelasan guru.
Membuat kelompok
untuk menonton
video terkait materi
pelajaran.
Membuat intisari
dari video.

Refleksi materi yang
telah dipelajari.

Kesesuaian dan
partisipasi siswa
dalam kerja
kelompok.
Antusias siswa
dalam KBM.
Keberanian siswa
dalam bertanya,
menjawab, dan
beragama.
Kemampuan siswg
mempresentasikar]
hasil diskusi
kelompok.
Hasil karya.

Tes.

90
menit

Membangun
Agidah MTs 1
T. Ibrahim-H.
Darsono,
2009, Tiga
Serangkai,
Solo.




Lampiran IX.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP Pre Test

=

NOo

/Nama Sekolah : MTs Surya Buana \
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Materi Pelajaran : 10 Asmaul Husna
Kelas/Semester : VIl A/Genap
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2 pertemuan)
Stand\ar kompetensi : Memahami Asmaul Husn/a.

Kompetensi dasar :
+ Menjelaskan pengertian 10 Asmaul Husna
+ Menunjukkan bukti kebenaran 10 Asmaul Husna
+ Meneladani sifat Allah yang terkandung dalam 10 AghiHusna.
Materi Pembelajaran : 10 Asmaul Husna.
Indikator :
* Menjelaskan pengertian 10 Asmaul Husna.
* Menyebutkan 10 Asmaul Husna
Tujuan pembelajaran :
Setelah kegiatan pembelajaran selesai siswa daggélaskan:
* Pengertian 10 Asmaul Husna.
* Memberikan contoh sifat yang yang diteladani dd¥i Asmaul

Husna.
Metode pembelajaran : Ceramah dan Tanya jawab.
Langkah-langkah pembelajaran :
No | Langkah- Jenis Kegiatan Wakitu
langkah
1 | Pendahuluan 1Pembukaan (salam)
. \ : , 10
2. Guru memberikan ilustrasi materi .
S menit
sesuai topik pembahasan.
2 1. Guru meminta siswa untuk
menelaah berbagai literatur untuk
menyebutkan 10 Asmaul Husna.
2. Guru meminta siswa untuk 60
Kegiatan inti membaca materi tentang 10 Asmaul .
menit
Husna.
3. Kegiatan tersebut berulang sampali
guru menyimpulkan semua materi
pelajaran.
3 Guru bersama-sama dengan siswa 10
Penutup mengadakan refleksi (feed back) .
: : menit
terhadap proses dan hasil belajar.

9. Alat/bahan/sumber belajar



*  Membangun Agidah MTs 1 T. Ibrahim-H. Darsono, 200ga
Serangkai, Solo.

e White board.

e Spidol.
10. Penilaian (Asesmen) :
Kesesuaian dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
Antusias siswa dalam KBM.
Keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, dardera
Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusimjp.
Hasil karya.
Tes.

~P Qoo OTp



RPP Siklus 1

NOo

/Nama Sekolah : MTs Surya Buana \
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Materi Pelajaran : Iman kepada malaikat dan
makhluk gaib.
Kelas/Semester : VIl A/Genap
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2 pertemuan)
Standar kompetensi : Meningkatkan keimanan kepaadaikat

dan makhluk gaib selain malaikat.
Kompetensi dasar :
+ Menjelaskan arti beriman kepada malaikat.
+ Menjelaskan tugas-tugas malaikat.
Materi Pembelajaran : Iman kepada malaikat dan fakldaib
selain malaikat.
Indikator :
* Menjelaskan pengertian iman kepada malaikat.
* Menyebutkan nama-nama malaikat yang wajib diimani.
* Menyebutkat sifat-sifat malaikat.
* Membedakan malaikat dengan makhluk ghoib lainnya.
* Menunjukkan dalil nagli tentang beriman kepada rkata
* Menjelaskan tugas-tugas malaikat.
Tujuan pembelajaran X
Setelah kegiatan pembelajaran selesai siswa daggelaskan:
* Pengertian iman kepada malaikat.
* Menyebutkan nama-nama malaikat yang wajib diimani.
¢ Menyebutkan sifat-sifat malaikat.
* Membedakan malaikat dengan makhluk lain.
* Menunjukkan dalil nagli tentang beriman kepada rkata
* Menjelaskan tugas-tugas malaikat.

Metode pembelajaran . diskusi
Langkah-langkah pembelajaran :
NO | Langkah- Jenis Kegiatan Waktu
langkah
1 | Pendahuluan 1Pembukaan (salam)
. \ : , 10
2. Guru memberikan ilustrasi materi .
S menit
sesuai topik pembahasan.
2 1. Guru membagi satu kelas menjadi 7
kelompok sesuai jumlah anak max.
Kegiatan inti > 0rg. 60

2. Guru memberikan selembaran menit
kertas yang berisikan materi diskusi.
3. Guru meminta siswa untuk




mendiskusikan materi lalu
menuliskan pendapat mereka
mengenai malaikat.

4. Guru meminta satu persatu
kelompok untuk membacakan

pendapatnya.
5. Guru memberi klasifikasi jawaban.
3 Guru bersama-sama dengan siswa 20
Penutup mengadakan refleksi (feed back) menit

terhadap proses dan hasil belajar.

. Alat/bahan/sumber belajar

* Membangun Agidah MTs 1 T. Ibrahim-H. Darsono, 2008a
Serangkai, Solo.

» Kertas kosong.

* Token (stempel)

. Penilaian (Asesmen)

* Kesesuaian dan part|S|paS| siswa dalam kerja kedamp

* Antusias siswa dalam KBM.

» Keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, dardera

* Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusimjei&.

» Hasil karya.

e Tes.
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No

/Nama Sekolah : MTs Surya Buana \
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Materi Pelajaran : Riya’ dan Nifag.
Kelas/Semester : VIl A/Genap
\Alokasi Waktu : 2x45 menit (2 pertemuarb
Standar kompetensi : Akhlak tercela kepada AllahTSWya’
dan nifaq).

Kompetensi dasar :
+ Menjelaskan arti riya’ dan nifaq
+ Menyampaikan contoh menghindari perilaku riya’ déag.
+ Membiasakan diri menghindari perilaku riya’ darenjf
Materi Pembelajaran : riya’ dan nifaq.
Indikator :
* Menjelaskan pengertian riya’ dan nifaq.
* Mengidentifikasi bentuk dan contoh perilaku riyandnifag.
* Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perilaku ailydan nifaq
* Membiasakan diri menghindari perilaku riya’ darenjf
Tujuan pembelajaran :
Setelah kegiatan pembelajaran selesai siswa daggélaskan:
* Pengertian riya’ dan nifaq.
* Menyebutkan contoh-contoh perilaku riya’ dan nifag.
* Menilai perilaku yang tergolong riya’ dan nifaqg.
» Berperilaku menghindari riya’ dan nifaq.
Metode pembelajaran : wacthing video dan tellirogyst
Langkah-langkah pembelajaran :
Pertemuan Pertama.

No | Langkah- Jenis Kegiatan Waktu
langkah
1 | Pendahuluan 1Pembukaan (salam)
. \ : , 10
2. Guru memberikan ilustrasi materi .
S menit
sesuai topik pembahasan.
2 | Kegiatan inti| 1. Guru membagi satu kelas menjadi 2
kelompok.
2. Guru menyuruh mereka berkumpul
dengan kelompoknya masing-
masing. 60
3. Guru menyuruh siswa untuk menit

menonton video dan mencatat apa

saja yang ada di video tersebut.
4. Kegiatan tersebut diulangi sampai

video yang diputarkan habis.




5. Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa.
6. Guru memberi klarifikasi jawaban.

3 | Penutup Guru bersama-sama dengan siswa 20
mengadakan refleksi (feed back) :
. ) menit
terhadap proses dan hasil belajar.
Pertemuan Kedua
No | Langkah- Jenis Kegiatan Waktu
langkah
1 | Pendahuluan 1Pembukaan (salam)
. \ : , 10
2. Guru memberikan ilustrasi materi .
S menit
sesuai topik pembahasan.
2 | Kegiatan inti| 1. Guru membagi satu kelas menjadi
orang siswa kelompok.

2. Guru menyuruh mereka
menceritakan orang-orang
mempunyai sikap riya’ dan nifaq.

3. Guru menyuruh kelompok untuk 60
menceritakan dan menjelaskan menit
perilaku tersebut.

4. Kegiatan tersebut diulangi sampai
kelompok habis.

5. Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa.

3 | Penutup Guru bersama-sama dengan siswa 20
mengadakan refleksi (feed back) menit

terhadap proses dan hasil belajar.

. Alat/bahan/sumber belajar
Membangun Agidah MTs 1 T. Ibrahim-H. Darsono, 2008a
Serangkai, Solo.

Video.

Token (stempel)

. Penilaian (Asesmen) :
Kesesuaian dan partisipasi siswa dalam kerja kedamp
Antusias siswa dalam KBM.
Keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, darmdea
Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusimjzi.

Hasil karya.
Tes.



Lampiran X.

Pedoman Wawancara

Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VII A di MT s Surya Buana

Malang.

1. Apakah perlu metode aktif diterapkan dalam pembaedaj Apa
alasannya?

2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai metoklen Economy?

3. Menurut Bapak apakah metod@ieken Economy ini cocok bila diterapkan?

4. Menurut Bapak bagaimana ciri khas dari kelas-kgdeng selama ini
Bapak ajar?

5. Bagaimana Bapak memotivasi siswa agar mampu mengggiatan
pembelajaran dengan baik?

Siswa-Siswi Kelas VII A di MTs Surya Buana Malang
1. Bagaimana penerapdioken Economy yang telah diterapkan pada
pembelajaran Agidah Akhlak di kelas VII A?
2. Apa saja kendala yang kalian alami ketika penerdpken economy
diterapkan dan apa solusinya menurut kalian?

Lampiran XI.
Transkrip Hasil Wawancara
Responden (1) : Wawancara dengan guru bidang studigidah Akhlak
kelas VII A

Tempat : Ruang Tata Usaha MTs Surya Buana Malang

Hari/Tanggal . 26 maret 2012

Waktu :09.00 — 09.30

Guru bidang studi Agidah Akhlak kelas VII A belifaernama Bapak Mabrur

S.Ag

Peneliti . Assalamu’alaikum, selamat siang pak,asayahasiswa UIN
Malang ingin mengadakan penelitian di sekolah ini.

Guru : Wa’alaikumslm, ya, silahkan.

Peneliti . Minta waktunya sebentar pak, saya mawvamgara dengan
Bapak terkait keperluan saya mengenai skripsi, mgnBapak
apakah perlu diterapkan metode aktif dalam peméraia®

Guru . Saya rasa perlu diterapkan agar susasakeladi tidak monoton
dan siswa merasa senang. Alasannya kalau tidaktiseypenak-
anak akan merasa jenuh yang berakibat di kelaskaeakan
bermain sendiri tanpa memperhatikan pelajaran damelasan
dari guru.

Peneliti : Apakah selama ini bapak sudah melakuketode aktif di kelas?

Guru . lya, tapi tidak semua, karena ini pelajaagidah akhlak, maka

yang saya lihat perubahan sikap anak, selama ya saasih
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.



Peneliti . Lalu, terkait materi tentang agidah akhimetode apa yang bapak

gunakan untuk materi tentang Asmaul Husna?

Guru : Untuk materi Asmaul Husna saya menggunakeiode diskusi

dan mengenal lingkungan sekitar yang terkait dengamaul
Husna.

Peneliti : Ohh, jadi begitu pak, terimakasih atasjplasan dan waktunya,

maaf saya merepotkan dan mengganggu waktu Bapak.

Guru : Tidak apa-apa, lain kali hubungi saya kateasih ada yang tidak

jelas.

Peneliti . lya pak terimakasih, Assalamu’alaikum

Guru : Wa'alaikumsim

Responden (1) : Wawancara dengan guru Bidang Studigidah Akhlak

kelas VII A (Bapak Mabrur S.Ag)

Tempat : Ruang Tata Usaha di MTs.Surya Buana Malag

Hari/tanggal : 10 April 2012

Waktu :10.30-11.00

Peneliti . Assalamu’alaikum, bisa minta waktunya sebentaukumvawancara
pak?

Guru : Wa'alaikumsim, iya boleh, silahkan.

Peneliti  : lya terimakasih. Sebelumnya saya ingienamyakan bagaimana
mengenai penerapan metoiken Economy kemarin?

Guru : Saat menerapkan metddken economy mereka sangat bersemangat
dan antusias. Dengan sikap mereka yang seperthdtgka merasa
ikut diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran thkeerlebih bagi
mereka yang pasif di kelas. Selain itu suasananykelds juga
terlihat hidup karena mereka diajak untuk memurenuliperilaku
mengaktifkan siswa yang mana setelah mereka mertkamcu
perilaku tersebut mereka akan diberikinken (stempel bintang)
tersebut. Selain itu metodeken economy ini cukup efektif juga
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Merekén&trantusias dan
bersemangat dari biasanya.

Peneliti  : Menurut Bapak, apakah metotiiken economy ini cocok bila
diterapkan?

Guru : Menurut saya, seperti apapun metodenyeaoitol; hanya saja kalau
kita mengawalinya dengan penjelasan yang gamblapgda anak-
anak. Terkecuali beberapa yang memerlukan prakieknemang
harus dengan praktek. Melakukan metode guna mesmikayk
motivasi belajar anak itu memang perlu, akan tetaprus
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

Peneliti  : Menurut Bapak, bagaimana ciri khas daias yang selama ini
Bapak ajar?yaitu kelas VII A dan VII B

Guru : oh, untuk kelas VII A: bisa dibilang kelasi imerupakan kelas

unggulan, ada beberapa anak yang aktif dan adayjagg pasif,
seringnya mereka ini mencari perhatian guru. Tapasasa kelas A
ini tergolong kelas yang baik dalam menerima matgaing



diajarkan. Untuk kelas VII B, mereka cenderung raikak seperti
kelas VIl A yang anak-anaknya cenderung diam. Balai beberapa
siswa juga yang menonojol dalam pelajaran.

Peneliti : Bagaimana Kkm agidah akhlak kelas VII?

Guru : 75, menurut saya kkm ini cukup. Kita melik@mampuan siswa
yang ada disini.

Peneliti  : Kalau begitu terimakasih pak untuk waeaa kali ini. Kalau begitu
saya permisi dulu pak. Assalamu’alaikum

Guru : lya mbak sama-sama. wa’alaikumsim.

Responden (2) : Siswa kelas VII A MTs Surya Buana Blang

Tempat : Depan kelas VII A MTs Surya Buana Malang

Hari/tanggal : 08 Mei 2012

Waktu : 07.00-07.30

Salah satu siswa kelas VII A MTs Surya Buana Malaegama Ichwan

Nurrochim. Berikut wawancara dengan siswa tersebut

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang penerapetoddoken economy
yang diterapkan di pelajaran Agidah Akhlak, apadeds dan
solusinya?

Siswa : Awalnya saya bingung dengan metode ingrn@sebelumnya tidak
pernah diterapkan, selain itu saya juga takut kejikru meminta saya
mengemukakan pendapat pada saat belajar, biasaaksaaak itu
saja yang mau aktif di kelas, kalau bisa ibu jugemperhatikan siswa
atau siswi yang duduk dibelakang agar mereka meiipsahatikan.

Responden (3) : Siswa kelas VII A MTs Surya Buana klang
Tempat : Depan kelas VII A MTs Surya Buana Malang
Hari/tanggal : 08 Mei 2012

Waktu : 07.30-08.00

Salah satu siswa kelas VII A MTs Surya Buana Malsermama Wahyu Hadi

Riansyah. Berikut wawancara dengan siswa tersebut:

Peneilti : Bagaimana pendapat kamu tentang penerapetoddoken economy
yang diterapkan di pelajaran Agidah Akhlak, apadeds dan
solusinya?

Siswa  : Menurut saya cara belajar seperti ini cukepyenangkan, kita jadi
aktif di kelas tapi terkadang saya itu gugup kaatu menunjuk saya
karena biasanya teman-teman itu mengejek sayah Kastivasi lebih
kepada teman-teman agar lebih aktif lagi di kelas.



Responden (4) : Siswa kelas VII A MTs Surya Buana Blang

Tempat : Depan kelas VII A MTs Surya Buana Malang
Hari/tanggal : 08 Mei 2012
Waktu : 08.00-08.30

Salah satu siswa kelas VII A MTs Surya Buana Malsexmama Rahima Siti H.

Berikut wawancara dengan siswa tersebut:

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang penerapetoddoken economy
yang diterapkan di pelajaran Agidah Akhlak, apadeds dan
solusinya?

Siswa : Metode token economy ini menurut saya sealnya setiap teman-
teman ngomong itu dikasih stempel bintang dan ditké&n dengan
hadiah. Kita jadi enggak bosan. Kendalanya temaraieitu biasanya
gugup kalau mau ngomong, tapi setelah berkalidikkukan
akhirnya kita terbiasa, kalau bisa jangan hanyasét bintang saja.

Responden (5) : Siswa kelas VII A MTs Surya Buana Blang
Tempat : Depan kelas VII A MTs Surya Buana Malang
Hari/tanggal : 08 Mei 2012

Waktu : 08.30-09.00

Salah satu siswa kelas VII A MTs Surya Buana Malaergpama Sakinah Hilya.

Berikut wawancara dengan siswa tersebut:

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang penerapetodeoken economy
yang diterapkan di pelajaran Agidah Akhlak, apadeta dan
solusinya?

Siswa : Metode ini menyenangkan meskipun temamtemasih ada yang
rame, tapi saya masih bisa menerima materi petaggagan baik.
Kalau bisa media untuk token itu berubah-ubah whak tsetiap hari
diberikan agar teman-teman tidak bosan.



Lampiran XII.

Modul Pembelajaran

IMAN KEFADM MALATKAT AVAH SWIT
DAN
MAKHIUK GRIB SELAIN MALATKAT

A. Malaikat-Malaikat Allah
A ?eryerﬁan Iman ée/maér Malwikat Allah SWT

Beriman kepada malaikat Allah ialah mempercayai keberadaannya sebagai makhluk
gaib ciptaan Allah SWT, serta meyakini jenis-jenis tugas yang diamanahkan
kepadanya.
2 Sifat-Sifat Malikat Ao SWT
Malaikat memiliki sifat-sifat, antara lain sifat mulia karena Allah SWT,
memuliakannya, tawaduk karena tidak mau mendahului Allah SWT dan tidak
mendurhakai perintah Allah SWT dan selalu mengerjakan perintahNya.
3. Nama-Nama Malnikat dan "ﬁgm'nya
a. Jibril (menyampaikan wahyu)
b. Mikail (membagi rezeki)
c. Israfil (meniup sangkakala)
d. Izrail (mencabut nyawa)
e. Raqib (mencatat amal baik manusia)
f. Atid (mencatat amal buruk manusia)



g. Munkar dan Nakir (menanyai manusia di alam kubur)
h. Malik (menjaga neraka)

i. Ridwan (menjaga surga)

B. Makhluk Gaib Selain Malaikat
1. Jin
Jin adalah makhluk gaib yang diciptakan dari nyala api.

2. Yblis atau Setan

Iblis atau setan adalah makhluk gaib yang diciptakan Allah
SWT dari api. Sifat dasar iblis adalah sombong dan durhaka
kepada Allah SWT. Sedangkan setan adalah makhluk yang
sifatnya menggoda manusia agar terjerumus ke lembah dosa.
C. Perilaku yang Mencerminkan Iman Kepada
Malaikat-Malaikat Allah SWT dan Makhluk

Gaib selain Malaikat
1. Senantiasa berusaha untuk mentaati Allah SWT (baik melaksanakan perintah

maupun menjauhi laranganNya) sebagaimana ketaatan malaikat kepada Allah
SWT.

2. Bersikap tawaduk kepada Allah SWT dan mengagungkanNya, misalnya
membaca tasbih, tahmid, tahlil dan takbir.

3. Bersikap hati-hati dalam hidup ini, tidak melanggar hukum Allah SWT
sebagaimana malaikat tidak maksiat kepadaNya.
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And Look The Nearest Plain Wall

See The Black Dots In The Middle For 10 Sec

A. Riya’
1 ?e;';jerﬁan ﬂ“ya'
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Riya’ adalah memperlihatkan, atau pamer, yaitu memperlihatkan sesuatu kepada
orang lain, baik barang maupun perbuatan baik yang dilakukan dengan maksud agar

orang lain dapat melihatnya dan akhirnya memujinya.

2. Rentuk-bentuk (contoh) /Jeréuafan riya !

Seorang siswa mau melaksanakan tugas piketnya secara baik sesudah guru

a.

masuk kelas, berharap dia akan dipuji oleh guru tersebut.

b. Seseorang meyantuni anak yatim di hadapan banyak orang dengan maksud

o

agar orang banyak menilai dirinya yang dermawan dan baik hati.

Akibat Buruk ’R{‘ya ’
Menghapus pahala amal baik.

Mendapat dosa besar karena riya’termasuk
perbuatan syirik.

Perilaky Menghindari Riya’

Melatih diri untuk beramal secara ikhlas.
Mengendalikan diri agar tidak merasa
bangga apabila ada orang lain memuji
amal baik yang dilakukan.

Menahan diri agar tidak emosi apabila ada
orang lainyang meremehkan kebaikan
yang dilakukan.

Tidak suka memuji kebaikan orang lain




secara berlebih-lebihan.
e. Melatih diri untuk bersedekah secara sembunyi-sembunyi untuk

menghindari sanjungan orang lain.

B. Nifaq

1. Pengertian M’faq

Nifaq adalah sikap yang tidak menentu, tidak sesuai antara ucapan dan
perbuatannya. Orang yang memiliki sifat nifaq disebut munafik.

o Bentuk-bentuk (Ciri-Ciri) Sifat M‘faq

Rasulullah saw menjelaskan bahwa ciri-ciri munafiq ada tiga macam, yaitu:
a. Apabila berbicara berdusta,
b. Apabila berjanji mengingkari,
c. Apabila dipercaya berkhianat.
2. Akibat Buruk Bagi N;fmi
4. Bagi diti sendhri
1. Tercela dalam pandangan Allah dan sesama manusia.
2. Hilangnya kepercayaan dari orang lain atas dirinya.
3. Mempersempit jalan untuk memperoleh rezeki.
4. Mendapat siksa yang amat pedih kelak di hari akhir.
b. Bagi orang lnin
1. Menimbulkan kekecewaan hati.
2. Membuka peluang munculnya fitnah.
3. Mencemarkan nama baik.
3. Membiasakan Diri Me@ﬁim/ari Sifat Mfaq
a. Nifaq merupakan larangan agama yang harus dijauhi dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Nifaq akan merugikan diri sendiri dan orang lain.
Nifaq tidak sesuai dengan hati nurani manusia.
d. Kejujuran menentramkan hati dan senantiasa disukai dalam pergaulan.

o
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